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KATA PENGANTAR 

Ada pertanyaan yang terus menggema ketika pertama kali 

berhadapan dengan fenomena kekerasan terhadap anak perempuan. 

Bagaimana mungkin dunia yang seharusnya menjadi tempat tumbuh 

dan berkembang justru berubah menjadi ruang menyakitkan? 

Bagaimana seorang anak yang seharusnya dilindungi justru harus 

menanggung beban yang bahkan orang dewasa pun akan kewalahan 

untuk menghadapinya? Dan yang paling mendasar adalah bagaimana 

membantu jiwa yang terluka itu pulih ketika luka yang dialami bukan 

hanya di permukaan tetapi meresap hingga ke kedalaman eksistensinya? 

Pertanyaan-pertanyaan itulah yang menjadi titik berangkat 

penulisan buku ini. Menyaksikan bagaimana trauma tidak sekadar 

meninggalkan jejak di tubuh atau pikiran tetapi mengubah cara anak-

anak memandang diri sendiri, orang lain, dan dunia membuat kami 

tergerak untuk mendalami persoalan ini. Seorang anak yang dulunya 

ceria berubah menjadi pendiam, kepercayaan berubah menjadi 

kecurigaan, harapan berubah menjadi keputusasaan. Tetapi di tengah 

kegelapan itu, ada sesuatu yang luar biasa yaitu kekuatan jiwa manusia 

untuk bangkit, untuk memaknai ulang penderitaan, dan untuk 

menemukan cahaya bahkan ketika situasi terasa paling sulit. 

Buku ini lahir dari keyakinan bahwa pemulihan trauma tidak bisa 

didekati secara parsial. Kita tidak bisa hanya menyembuhkan luka 

psikologis tanpa memperhatikan dimensi sosial yang melingkupi anak, 

tanpa memahami budaya yang membentuk pengalaman, dan tanpa 

mengakui dimensi spiritual yang memberikan makna serta harapan. 

Terlalu lama pendekatan pemulihan trauma di Indonesia mengadopsi 

model Barat yang seringkali tidak sesuai dengan realitas kita sebagai 

masyarakat yang religius dan berorientasi pada kebersamaan. Terlalu 
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lama pula spiritualitas dianggap sebagai ranah terpisah dari kesehatan 

mental, padahal bagi banyak orang iman adalah sumber kekuatan 

terbesar untuk menghadapi penderitaan. 

Bagi masyarakat Indonesia yang mayoritas Muslim, spiritualitas 

Islam bukan sekadar ornamen atau pelengkap proses pemulihan. 

Konsep ṣ abr bukan sekadar kesabaran pasif tetapi ketahanan aktif yang 

memberikan kekuatan untuk menghadapi kesulitan. Tawakkal bukan 

kepasrahan tanpa usaha tetapi ketenangan jiwa yang lahir dari 

kepercayaan kepada Allah setelah berikhtiar maksimal. Tazkiyatun nafs 

bukan ritual semata tetapi proses transformasi jiwa yang memiliki 

kedalaman psikologis. Nilai-nilai ini ketika dipahami dengan benar dan 

diintegrasikan secara organik dapat menjadi sumber daya psikologis 

yang powerful untuk perjalanan pemulihan. 

Integrasi spiritualitas memerlukan kehati-hatian. Kita harus 

waspada terhadap bahaya spiritual bypass di mana spiritualitas justru 

digunakan untuk menghindari menghadapi luka traumatis. Kita juga 

harus kritis terhadap penafsiran keagamaan yang justru menyalahkan 

korban atau meminimalisir penderitaan. Peran tokoh agama sangat 

besar tetapi memerlukan literasi trauma agar tidak justru menambah 

beban korban. Inilah mengapa buku ini tidak hanya berbicara tentang 

integrasi spiritualitas tetapi juga tentang bagaimana melakukannya 

dengan cara yang sehat, etis, dan berbasis bukti. 

Buku ini juga merupakan respons terhadap realitas sosial-budaya 

Indonesia. Stigma terhadap korban kekerasan masih sangat kuat. 

Budaya malu, konstruksi patriarkal, dan penyalahan korban masih 

sering terjadi. Keluarga yang seharusnya menjadi sistem dukungan 

pertama terkadang justru menjadi sumber trauma tambahan. 

Komunitas yang seharusnya melindungi korban terkadang justru 

menstigmatisasi. Oleh karena itu pemulihan trauma anak perempuan 

tidak bisa hanya dilakukan di ruang konseling tetapi memerlukan 

perubahan pada level keluarga, komunitas, dan masyarakat luas. Kita 

memerlukan transformasi paradigma dari memandang anak korban 

sebagai aib yang harus disembunyikan menjadi individu yang berhak 

mendapat perlindungan dan pemulihan. 
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Penulisan buku ini adalah perjalanan panjang yang melibatkan 

riset literatur, refleksi pengalaman lapangan, dialog dengan berbagai 

praktisi dan tokoh agama, serta yang paling berharga adalah 

pembelajaran dari anak-anak itu sendiri. Setiap pembahasan ditulis 

dengan penuh kehati-hatian, setiap konsep dipilih dengan 

pertimbangan matang, dan setiap rekomendasi praktis disusun 

berdasarkan pengalaman nyata. Kami berharap buku ini tidak hanya 

dibaca tetapi digunakan sebagai panduan praktis oleh para psikolog, 

konselor, pekerja sosial, tokoh agama, dan siapa saja yang terlibat untuk 

membantu anak korban kekerasan menemukan jalan pulih. 

Bagi para praktisi dan pendamping, buku ini adalah teman diskusi 

untuk perjalanan panjang mendampingi anak korban kekerasan. Bagi 

para tokoh agama dan kyai, buku ini adalah undangan untuk 

memperdalam pemahaman tentang trauma dan bagaimana spiritualitas 

dapat menjadi kekuatan penyembuhan yang sesungguhnya. Bagi para 

akademisi dan peneliti, buku ini adalah kontribusi untuk diskusi tentang 

integrasi psikologi dan spiritualitas. Bagi para pembuat kebijakan, buku 

ini adalah argumen untuk sistem perlindungan anak yang lebih holistik 

dan responsif budaya. Bagi masyarakat luas, buku ini adalah ajakan 

untuk menciptakan lingkungan yang lebih aman dan suportif bagi 

setiap anak. 

Kami menyadari bahwa buku ini jauh dari sempurna. Masih 

banyak aspek yang perlu diperdalam, perspektif yang perlu 

ditambahkan, dan pengalaman yang perlu didokumentasikan. Jika buku 

ini bisa memberikan sedikit cahaya bagi yang bekerja di garis depan 

pemulihan trauma anak, jika bisa memberikan harapan bagi keluarga 

yang berjuang mendampingi anak korban kekerasan, dan yang paling 

utama jika bisa berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang lebih 

aman bagi anak-anak kita, maka tujuan penulisan ini sudah tercapai. 

Pemulihan trauma adalah tentang memulihkan kemanusiaan 

yang terluka. Tentang mengembalikan kepercayaan yang hancur, 

merekonstruksi identitas yang terfragmentasi, dan menjalin kembali 

koneksi yang terputus. Tentang mengubah narasi dari "saya rusak 

karena apa yang terjadi pada saya" menjadi "saya adalah penyintas yang 

kuat dan berharga". Spiritualitas kita mengajarkan bahwa setiap jiwa 
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memiliki fitrah yang suci dan bahwa setelah setiap kesulitan Allah telah 

menjanjikan kemudahan. Semoga buku ini menjadi bagian dari 

perjalanan kolektif kita menuju masyarakat yang lebih adil, lebih peduli, 

dan lebih melindungi anak-anak kita.  

Wallāhu a'lam bi al-ṣawāb. 

Penulis 
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Bagian 1 

MEMAHAMI KEKERASAN TERHADAP  

ANAK PEREMPUAN 

A. Pengertian dan Bentuk-Bentuk Kekerasan 

1. Definisi kekerasan terhadap anak 

ekerasan terhadap anak secara etimologis berasal dari kata 

"keras" dengan mendapat awalan ke- dan akhiran -an 

sehingga membentuk kata benda yang bermakna perihal 

bersifat keras, perbuatan yang dilakukan dengan menggunakan 

kekuatan fisik atau kekuasaan. Kata "kekerasan" menyiratkan adanya 

penggunaan kekuatan yang melampaui batas kewajaran sehingga 

menimbulkan kerugian atau penderitaan pada pihak lain. Secara 

terminologis, kekerasan terhadap anak merujuk pada berbagai bentuk 

perlakuan yang menyakitkan baik secara fisik maupun psikologis yang 

dialami oleh individu berusia di bawah 18 tahun.1 

Organisasi Kesehatan Dunia atau World Health Organization 

(WHO) mendefinisikan kekerasan terhadap anak sebagai segala bentuk 

perlakuan salah secara fisik atau emosional, pelecehan seksual, 

penelantaran, eksploitasi komersial atau eksploitasi lain yang 

 
1 Saputra, R., & Suherman, A. (2022). Tinjauan Yuridis Mengenai Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga Terhadap Anak. Verdict: Journal of Law Science. https://doi.org/10.59 
011/vjlaws.1.2.2022.85-95.  

K 
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mengakibatkan kerugian nyata maupun potensial terhadap kesehatan 

anak, kelangsungan hidup, tumbuh kembang atau martabat anak yang 

terjadi pada relasi tanggung jawab, kepercayaan atau kekuasaan.2 

Definisi ini menegaskan bahwa kekerasan bukan hanya tindakan aktif 

yang dilakukan pelaku, tetapi juga kelalaian atau kegagalan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar anak yang menjadi tanggung jawab 

pengasuh. 

Khamzina dalam risetnya menegaskan bahwa setiap anak berhak 

mendapatkan perlindungan dari segala bentuk kekerasan, 

penyalahgunaan, eksploitasi dan penelantaran.3 Konvensi ini 

menggarisbawahi prinsip kepentingan terbaik anak (best interest of the 

child) sebagai pertimbangan utama pada semua tindakan yang 

menyangkut anak. Artinya, perlindungan dari kekerasan bukan sekadar 

kewajiban moral melainkan hak asasi setiap anak yang harus dijamin 

oleh negara, masyarakat dan keluarga. Kekerasan terhadap anak 

dipandang sebagai pelanggaran terhadap hak-hak anak yang paling 

mendasar untuk hidup, tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak mendefinisikan kekerasan sebagai setiap 

perbuatan terhadap anak yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau 

penderitaan secara fisik, psikis, seksual atau penelantaran termasuk 

ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau perampasan 

kemerdekaan secara melawan hukum. Definisi hukum ini memperluas 

cakupan kekerasan tidak hanya pada tindakan yang sudah terjadi tetapi 

juga ancaman yang menimbulkan rasa takut dan terancam pada anak. 

Perluasan makna ini mengakui bahwa dampak psikologis dari ancaman 

kekerasan dapat sama merusaknya dengan kekerasan fisik yang nyata. 

Doyle dan Hossain mengonseptualisasikan kekerasan terhadap 

anak sebagai tindakan non-aksidental yang dilakukan oleh orang tua 

 
2 Wikipedia. (2025). Pelecehan anak. Diakses pada 3 Desember 2025, dari https://en-
wikipedia-org.translate.goog/wiki/Child_abuse?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x 
_tr_pto=tc  
3 Khamzina, Z., Taubayev, B., Buribayeva, A., & Buribayeva, Y. (2025). Shielding the future: 
Enhancing legal protections for children in Kazakhstan. International Journal of Innovative 
Research and Scientific Studies. https://doi.org/10.53894/ijirss.v8i1.5070.  
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atau pengasuh yang mengakibatkan bahaya fisik atau emosional 

terhadap anak.4 Konsep non-aksidental menggarisbawahi bahwa 

kekerasan berbeda dari kecelakaan, yakni merupakan tindakan yang 

disengaja atau hasil dari kelalaian berat yang seharusnya dapat dihindari. 

Kedua ahli tersebut juga menegaskan bahwa kekerasan terjadi pada 

relasi asimetris antara anak yang rentan dengan orang dewasa yang 

memiliki kekuasaan atau otoritas. Ketidakseimbangan kekuasaan inilah 

yang membuat anak sulit melindungi diri atau melawan perlakuan salah 

yang diterimanya. 

Kekerasan terhadap anak dapat dipahami sebagai pengkhianatan 

terhadap kepercayaan atau betrayal of trust yang seharusnya menjadi inti 

relasi anak dengan pengasuhnya. Finkelhor dan Browne 

mengembangkan model traumagenic dynamics yang menjelaskan 

bahwa kekerasan terutama yang dilakukan oleh figur yang seharusnya 

melindungi anak menciptakan trauma berlapis karena tidak hanya 

melukai secara fisik atau psikologis tetapi juga menghancurkan rasa 

aman dan kepercayaan anak terhadap dunia.5 Anak yang mengalami 

kekerasan dari orang yang seharusnya menjadi sumber perlindungan 

akan mengalami kebingungan mendalam tentang siapa yang dapat 

dipercaya dan bagaimana memahami hubungan antar-manusia. 

2. Kekerasan fisik 

Kekerasan fisik terhadap anak merujuk pada penggunaan 

kekuatan fisik yang mengakibatkan atau berpotensi mengakibatkan 

cedera, rasa sakit atau gangguan terhadap kesehatan dan perkembangan 

anak. Bentuk kekerasan ini mencakup tindakan memukul, menendang, 

menampar, mencubit, mendorong, menggigit, mencekik, membakar, 

meracuni atau tindakan lain yang menyebabkan harm fisik terhadap 

tubuh anak. Kekerasan fisik dapat terjadi sebagai tindakan tunggal 

 
4 Doyle, E., & Vuong, R. (2020). A literature review of ‘best practice’ for radiographers when 
imaging suspected non-accidental injury or physical abuse of children in Australia and New 
Zealand., 20, 100336. https://doi.org/10.1016/j.jofri.2019.09.001. Lihat juga Hossain, T., & 
Barry, M. (2023). Non-accidental injuries in children. Surgery (Oxford). 
https://doi.org/10.1016/j.mpsur.2023.08.004.  
5 Fatmawati, F. (2017). Post-Traumatic Stress Disorder Among Sexually Abused Children: 
The Role Of Traumagenic Dynamics Model., 2, 11-22. https://doi.org/10.22373/equ 
ality.v2i2.1460.  
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maupun berulang, dapat dilakukan dengan tangan kosong maupun 

menggunakan objek atau senjata tertentu. Karakteristik utama dari 

kekerasan fisik adalah adanya kontak fisik yang menyakitkan atau 

membahayakan yang dilakukan secara sengaja atau akibat kelalaian 

berat dari pengasuh. 

Straus dan Gelles membedakan kekerasan fisik menjadi dua 

kategori berdasarkan tingkat keparahannya yaitu kekerasan fisik ringan 

dan kekerasan fisik berat. Kekerasan fisik ringan mencakup tindakan 

seperti menampar, mendorong atau mencubit yang umumnya tidak 

meninggalkan luka fisik permanen meskipun tetap menimbulkan rasa 

sakit dan trauma psikologis. Kekerasan fisik berat meliputi tindakan 

seperti memukul dengan benda keras, menendang dengan keras, 

membakar, atau mencekik yang berisiko tinggi menyebabkan cedera 

serius bahkan kematian.6 Pembedaan ini berguna untuk memahami 

spektrum kekerasan fisik meskipun kedua bentuk tersebut sama-sama 

tidak dapat dibenarkan dan merupakan pelanggaran terhadap hak anak. 

Tanda kekerasan fisik pada anak meliputi memar, luka lecet, luka 

bakar, patah tulang, luka robek, atau cedera internal yang tidak sesuai 

dengan penjelasan anak atau pengasuh. Pola cedera tertentu dapat 

menunjukkan kekerasan, seperti memar pada area tubuh yang jarang 

mengalami benturan tidak disengaja, memar dengan bentuk 

menyerupai objek tertentu, serta cedera pada tahap penyembuhan yang 

berbeda yang menandakan kekerasan berulang. Pemahaman terhadap 

pola cedera ini penting bagi tenaga kesehatan untuk mengidentifikasi 

kekerasan pada anak yang sering disembunyikan karena rasa takut atau 

malu. 

Kekerasan fisik sering kali dilegitimasi oleh praktik budaya atau 

keyakinan tentang disiplin anak yang keliru. Banyak masyarakat masih 

menerima hukuman fisik sebagai metode pendisiplinan yang wajar atau 

bahkan perlu untuk mendidik anak agar patuh dan berperilaku baik. 

Cuartas dkk, melalui meta-analisis terhadap puluhan penelitian 

menemukan bahwa hukuman fisik tidak efektif untuk mengajarkan 

 
6 Straus, M., & Gelles, R. (1986). Societal Change and Change in Family Violence from 1975 
to 1985 As Revealed by Two National Surveys. Journal of Marriage and Family, 48, 113-
132. https://doi.org/10.2307/352033.  
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perilaku positif jangka panjang, justru berkorelasi dengan peningkatan 

agresi anak, masalah kesehatan mental, gangguan hubungan orang tua-

anak, dan risiko menjadi korban kekerasan fisik yang lebih parah.7 

Normalisasi kekerasan fisik sebagai bentuk disiplin menciptakan 

ambiguitas antara pengasuhan yang keras dengan kekerasan, sehingga 

batas-batas perlindungan anak menjadi kabur. 

Dampak kekerasan fisik tidak terbatas pada luka atau cedera yang 

terlihat, tetapi juga menimbulkan konsekuensi psikologis jangka 

panjang. Anak yang mengalami kekerasan fisik berisiko mengalami 

gangguan kecemasan, depresi, gangguan perilaku, kesulitan akademik, 

dan masalah dalam relasi interpersonal. Van Rooij dkk, menjelaskan 

bahwa paparan kekerasan fisik kronis dapat mengubah arsitektur otak 

anak terutama pada area yang bertanggung jawab terhadap regulasi 

emosi dan respons stres.8 Anak yang hidup pada kondisi ancaman fisik 

konstan akan mengembangkan sistem saraf yang hipervigilant atau terus-

menerus waspada terhadap bahaya, sehingga mengganggu kemampuan 

mereka untuk belajar, bermain dan membangun relasi yang sehat 

sebagaimana anak-anak pada umumnya. 

Kekerasan fisik terhadap anak perempuan sering kali memiliki 

dimensi gender yang spesifik. Anak perempuan dapat mengalami 

kekerasan fisik yang terkait dengan norma gender seperti hukuman 

karena dianggap melanggar aturan tentang perilaku yang pantas bagi 

perempuan, pembatasan mobilitas melalui pengekangan fisik, atau 

praktik berbahaya seperti sunat perempuan yang dipandang sebagai 

tradisi budaya. Kekerasan fisik terhadap anak perempuan tidak dapat 

dipisahkan dari struktur ketidaksetaraan gender yang menempatkan 

perempuan pada posisi subordinat sejak masa kanak-kanak. Kekerasan 

fisik menjadi salah satu mekanisme untuk menegakkan kontrol sosial 

 
7 Cuartas, J., Gershoff, E., Bailey, D., Gutiérrez, M., & McCoy, D. (2025). Physical punishment 
and lifelong outcomes in low‑ and middle‑income countries: a systematic review and 
multilevel meta-analysis. Nature Human Behaviour, 9, 1365 - 1379. 
https://doi.org/10.1038/s41562-025-02164-y.  
8 Van Rooij, S., Smith, R., Stenson, A., Ely, T., Yang, X., Tottenham, N., Stevens, J., & 
Jovanović, T. (2020). Increased activation of the fear neurocircuitry in children exposed to 
violence. Depression and Anxiety, 37, 303 - 312. https://doi.org/10.1002/da.22994.  
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terhadap tubuh dan perilaku anak perempuan agar sesuai dengan 

ekspektasi gender yang patriarkal. 

3. Kekerasan psikologis 

Kekerasan psikologis terhadap anak merupakan pola perilaku 

yang merusak kesejahteraan emosional dan perkembangan psikologis 

anak melalui tindakan verbal maupun non-verbal yang menimbulkan 

rasa takut, penghinaan, penolakan atau isolasi. Bentuk kekerasan ini 

mencakup penghinaan, pelecehan verbal, ancaman, intimidasi, 

penolakan, pengabaian emosional, isolasi sosial, eksploitasi atau 

korupsi terhadap anak. Kekerasan psikologis sering kali tidak 

meninggalkan bekas fisik yang terlihat sehingga sulit dideteksi dan 

dibuktikan, namun dampaknya terhadap perkembangan psikologis 

anak dapat sama merusaknya atau bahkan lebih parah daripada 

kekerasan fisik. Hart dan Brassard mendefinisikan kekerasan psikologis 

sebagai pola destruktif dari interaksi yang mengomunikasikan kepada 

anak bahwa dirinya tidak berharga, cacat, tidak dicintai atau hanya 

bernilai sejauh memenuhi kebutuhan orang lain.9 

Garbarino mengidentifikasi lima kategori utama kekerasan 

psikologis yaitu penolakan, isolasi, teror, pengabaian, dan eksploitasi 

atau korupsi.10 Penolakan mencakup tindakan yang mengomunikasikan 

bahwa anak tidak diterima atau tidak berharga seperti penghinaan 

verbal, perbandingan negatif dengan saudara kandung, atau penolakan 

terhadap kebutuhan emosional anak. Isolasi merujuk pada pembatasan 

kesempatan anak untuk berinteraksi dengan orang lain atau 

mengembangkan relasi sosial yang sehat. Teror meliputi tindakan 

mengancam anak dengan kekerasan, menciptakan suasana yang 

menakutkan atau tidak dapat diprediksi, atau memaksa anak 

menyaksikan kekerasan terhadap orang lain. Pengabaian emosional 

terjadi ketika pengasuh secara konsisten gagal memberikan respons 

 
9 Brassard, M., Hart, S., & Glaser, D. (2020). Psychological maltreatment: An international 
challenge to children's safety and well being.. Child abuse & neglect, 104611 . 
https://doi.org/10.1016/j.chiabu.2020.104611.  
10 Garbarino, J., Guttmann, E., & Seeley, J. W. (1986). The psychologically battered child: 
Strategies for identification, assessment, and intervention. San Francisco, CA: Jossey-Bass. 
https://search.worldcat.org/search?q=ti%3APsychologically%20Battered%20Child  
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terhadap kebutuhan emosional anak atau memberikan dukungan 

psikologis yang diperlukan. 

Eksploitasi atau korupsi melibatkan tindakan yang mendorong 

anak untuk mengembangkan perilaku yang merusak diri sendiri, 

antisosial atau kriminal seperti mengajari anak untuk mencuri, 

menggunakan narkoba, atau terlibat dalam prostitusi. Dariotis dkk, 

menambahkan bahwa kekerasan psikologis juga mencakup paksaan 

bertanggung jawab yang melampaui tahap perkembangan anak 

(parentifikasi), yaitu ketika anak dipaksa mengambil peran orang 

dewasa, seperti merawat saudara kandung atau orang tua.11 Bentuk-

bentuk eksploitasi ini merusak masa kanak-kanak dan menghambat 

perkembangan yang sesuai dengan usia anak. Anak kehilangan 

kesempatan untuk bermain, belajar dan mengembangkan keterampilan 

sosial yang seharusnya menjadi bagian dari tahap perkembangannya. 

Kekerasan psikologis sering kali menjadi komponen yang 

menyertai bentuk kekerasan lain, tetapi juga dapat terjadi secara 

independen sebagai satu-satunya bentuk kekerasan yang dialami anak. 

Hampir semua bentuk kekerasan terhadap anak mengandung unsur 

kekerasan psikologis karena pengalaman menjadi korban kekerasan 

fisik atau seksual sendiri sudah menimbulkan trauma psikologis yang 

mendalam. Sebaliknya, kekerasan psikologis dapat terjadi tanpa disertai 

kekerasan bentuk lain seperti pada kasus anak yang terus-menerus 

dihina, dikritik atau diabaikan secara emosional meskipun kebutuhan 

fisiknya terpenuhi. Penelitian menunjukkan bahwa kekerasan 

psikologis yang kronis dapat menimbulkan dampak jangka panjang 

yang setara atau bahkan melebihi dampak kekerasan fisik.12 

Manifestasi kekerasan psikologis pada anak perempuan memiliki 

karakteristik khusus yang terkait dengan konstruksi gender. Anak 

perempuan dapat mengalami pelecehan verbal yang berbasis gender 

 
11 Dariotis, J., Chen, F., Park, Y., Nowak, M., French, K., & Codamon, A. (2023). 
Parentification Vulnerability, Reactivity, Resilience, and Thriving: A Mixed Methods 
Systematic Literature Review. International Journal of Environmental Research and Public 
Health, 20. https://doi.org/10.3390/ijerph20136197.  
12 Strathearn, L., Giannotti, M., Mills, R., Kisely, S., Najman, J., & Abajobir, A. (2020). Long-
term Cognitive, Psychological, and Health Outcomes Associated With Child Abuse and 
Neglect. Pediatrics, 146. https://doi.org/10.1542/peds.2020-0438.  
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seperti penghinaan terkait penampilan fisik, perbandingan negatif 

dengan standar kecantikan, atau kritik terhadap perilaku yang dianggap 

tidak feminin. Anak perempuan sering kali mendapat pesan negatif 

tentang nilai dan kemampuan mereka berdasarkan jenis kelamin seperti 

pernyataan bahwa perempuan tidak perlu sekolah tinggi, perempuan 

tidak boleh berpendapat, atau perempuan harus selalu mengalah. 

Pesan-pesan ini terinternalisasi dan membentuk konsep diri anak 

perempuan yang rendah serta membatasi aspirasi mereka untuk 

mengembangkan potensi secara penuh. 

Dampak kekerasan psikologis terhadap perkembangan anak 

sangat luas mencakup gangguan pada pembentukan identitas, harga 

diri, kemampuan regulasi emosi, dan keterampilan sosial. Anak yang 

mengalami kekerasan psikologis kronis cenderung mengembangkan 

pandangan negatif tentang diri sendiri, merasa tidak berharga, tidak 

mampu, dan tidak layak dicintai. Pengalaman kekerasan psikologis 

dapat mengubah struktur dan fungsi otak terutama pada area yang 

terkait dengan pemrosesan emosi dan pengaturan stres. Kerusakan 

pada perkembangan otak ini dapat berdampak jangka panjang terhadap 

kesehatan mental anak hingga dewasa termasuk meningkatkan risiko 

depresi, gangguan kecemasan, dan gangguan kepribadian. 

4. Kekerasan seksual 

Kekerasan seksual terhadap anak didefinisikan sebagai 

keterlibatan anak pada aktivitas seksual yang tidak dipahami 

sepenuhnya oleh anak, anak tidak mampu memberikan persetujuan 

yang informed, atau aktivitas yang melanggar hukum dan tabu sosial. 

Finkelhor mendefinisikan kekerasan seksual anak sebagai kontak atau 

interaksi antara anak dengan orang dewasa atau anak lain yang lebih tua 

atau lebih dominan, ketika anak digunakan sebagai objek untuk 

stimulasi seksual pelaku atau orang lain.13 Definisi ini menegaskan 

bahwa kekerasan seksual tidak selalu melibatkan kontak fisik langsung, 

tetapi juga mencakup aktivitas non-kontak seperti memperlihatkan 

 
13 Finkelhor, D. (2009). The Prevention of Childhood Sexual Abuse. The Future of Children, 
19, 169 - 194. https://doi.org/10.1353/foc.0.0035.  
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materi pornografi kepada anak, memaksa anak menonton aktivitas 

seksual, atau mengekspos anak pada konten seksual yang tidak pantas.  

Bentuk-bentuk kekerasan seksual terhadap anak sangat beragam 

mulai dari yang tidak melibatkan sentuhan fisik hingga penetrasi 

seksual. Kekerasan seksual tanpa kontak fisik mencakup eksibisionisme 

atau memperlihatkan alat kelamin kepada anak, voyeurisme atau 

mengintip anak saat berganti pakaian atau mandi, mempertontonkan 

pornografi, melibatkan anak dalam produksi materi pornografi, atau 

melakukan komunikasi verbal yang eksplisit secara seksual. Kekerasan 

seksual dengan kontak fisik meliputi meraba atau menyentuh bagian 

tubuh anak secara seksual, memaksa anak menyentuh tubuh pelaku, 

seks oral, penetrasi vaginal atau anal dengan jari atau benda, hingga 

hubungan seksual penuh. Kekerasan seksual seringkali terjadi secara 

progresif dimana pelaku memulai dengan kontak yang tampak tidak 

berbahaya kemudian secara bertahap meningkat ke tindakan yang lebih 

invasif. 

Grooming merupakan proses manipulasi psikologis yang dilakukan 

pelaku untuk mempersiapkan anak menjadi korban kekerasan seksual.14 

Proses ini melibatkan serangkaian tahapan mulai dari memilih korban, 

mendapatkan kepercayaan anak dan keluarga, memenuhi kebutuhan 

emosional anak, mengisolasi anak, menciptakan ketergantungan, 

hingga melakukan seksualisasi hubungan secara bertahap. Jeglic dkk, 

menjelaskan bahwa grooming bukan hanya taktik untuk mendekati anak 

tetapi juga strategi untuk mempertahankan kerahasiaan dan mencegah 

pengungkapan dengan menciptakan rasa bersalah atau malu pada 

anak.15 Pelaku sering kali menggunakan pemberian hadiah, perhatian 

khusus, atau pemenuhan kebutuhan emosional yang kurang didapat 

anak dari keluarganya untuk membangun ikatan dan kepercayaan 

sebelum melakukan kekerasan seksual. 

 
14 Jeglic, E., & Winters, G. (2025). An analysis of sexual grooming in cases of child sexual 
abuse by educators. Children and Youth Services Review. 
https://doi.org/10.1016/j.childyouth.2025.108119.  
15 Jeglic, E., Winters, G., & Johnson, B. (2022). Identification of red flag child sexual 
grooming behaviors.. Child abuse & neglect, 136, 105998 . 
https://doi.org/10.1016/j.chiabu.2022.105998.  
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Kekerasan seksual terhadap anak perempuan memiliki prevalensi 

yang lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki meskipun kekerasan 

seksual terhadap anak laki-laki juga terjadi dan sering kurang 

terlaporkan. Perempuan dan anak perempuan menjadi target utama 

kekerasan seksual karena konstruksi gender yang menempatkan 

perempuan sebagai objek seksual dan subordinat terhadap laki-laki. 

Argumen Kreft menjadi relevan dalam situasi ini karena menganggap 

bahwa kekerasan seksual merupakan mekanisme kontrol sosial 

terhadap perempuan yang berfungsi untuk mempertahankan dominasi 

patriarkal.16 Anak perempuan sejak dini sudah menghadapi risiko 

objektifikasi seksual, dimana tubuh mereka dipandang sebagai objek 

untuk kepuasan seksual orang lain. Kultur yang membebankan 

tanggung jawab pada perempuan untuk menjaga kehormatan dan 

kesucian juga menciptakan kondisi dimana korban kekerasan seksual 

justru disalahkan atau distigmatisasi. 

Incest atau kekerasan seksual yang dilakukan oleh anggota 

keluarga merupakan bentuk kekerasan seksual yang sangat traumatis 

karena terjadi pada relasi yang seharusnya menjadi sumber 

perlindungan dan kasih sayang. Magh, mendefinisikan incest sebagai 

kontak atau interaksi seksual antara kerabat dekat dimana pernikahan 

secara hukum atau budaya dilarang.17 Kekerasan seksual intra-familial 

mencakup kekerasan yang dilakukan oleh ayah kandung, ayah tiri, 

paman, kakek, saudara kandung atau kerabat lain yang tinggal serumah 

atau memiliki akses rutin terhadap anak. Incest menciptakan trauma yang 

berlapis karena tidak hanya merusak integritas fisik dan psikologis anak 

tetapi juga menghancurkan struktur keluarga, kepercayaan 

interpersonal, dan rasa aman anak. Anak korban incest menghadapi 

dilema yang menyiksa antara kebutuhan untuk melindungi diri dengan 

loyalitas terhadap keluarga dan ketakutan akan konsekuensi 

pengungkapan. 

 
16 Kreft, A. (2022). "This Patriarchal, Machista and Unequal Culture of Ours": Obstacles to 
Confronting Conflict-Related Sexual Violence. Social Politics: International Studies in 
Gender, State and Society, 30, 654 - 677. https://doi.org/10.1093/sp/jxac018.  
17 Magh, N. (2025). Understanding Filiation, Kinship, And the Incest Taboo: A Cross Cultural 
- Perspective. Journal of Research in Humanities and Social Science. 
https://doi.org/10.35629/9467-1305170176.  



 

Pemulihan Trauma Pada Anak Perempuan Korban Kekerasan | 11 

Dampak kekerasan seksual terhadap anak sangat beragam 

mencakup trauma fisik, psikologis, sosial dan spiritual. Secara fisik, 

anak dapat mengalami cedera pada area genital atau anal, penyakit 

menular seksual, kehamilan tidak diinginkan pada remaja perempuan, 

serta berbagai keluhan somatik seperti sakit kepala atau sakit perut 

kronis. Secara psikologis, korban kekerasan seksual berisiko tinggi 

mengalami gangguan stres pascatrauma, depresi, kecemasan, gangguan 

makan, penyalahgunaan zat, perilaku melukai diri sendiri, hingga 

percobaan bunuh diri. Tidak ada sindrom tunggal yang dialami semua 

korban kekerasan seksual, namun dampak yang paling konsisten adalah 

masalah pada seksualitas, harga diri rendah, dan kesulitan pada relasi 

interpersonal yang dapat bertahan hingga masa dewasa. 

5. Penelantaran 

Penelantaran anak merupakan bentuk kekerasan yang sering 

tidak mendapat perhatian memadai meskipun prevalensinya cukup 

tinggi dan dampaknya sangat serius terhadap perkembangan anak. 

Secara konseptual, penelantaran berbeda dari bentuk kekerasan lainnya 

karena bukan merupakan tindakan aktif atau acts of commission melainkan 

kelalaian atau acts of omission, yakni kegagalan pengasuh untuk 

memenuhi kebutuhan dasar anak yang diperlukan bagi pertumbuhan 

dan perkembangannya. Penelantaran merupakan situasi dimana 

kebutuhan dasar anak tidak terpenuhi secara memadai baik karena 

kelalaian maupun ketidakmampuan pengasuh. Definisi ini mengakui 

bahwa penelantaran dapat terjadi karena berbagai sebab mulai dari 

ketidaktahuan, ketidakmampuan ekonomi, hingga ketidakpedulian 

yang disengaja, meskipun konsekuensinya terhadap anak tetap 

merugikan terlepas dari niat pengasuh. 

Kategorisasi penelantaran mencakup beberapa dimensi 

kebutuhan anak yang tidak terpenuhi yaitu penelantaran fisik, 

penelantaran medis, penelantaran pendidikan, penelantaran emosional, 

dan penelantaran pengawasan. Penelantaran fisik merujuk pada 

kegagalan menyediakan kebutuhan dasar seperti makanan bergizi, 

pakaian layak, tempat tinggal yang aman dan bersih, serta kondisi 

kehidupan yang memadai. Penelantaran medis terjadi ketika pengasuh 

gagal menyediakan perawatan kesehatan yang diperlukan termasuk 
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imunisasi, pengobatan penyakit, atau perawatan kondisi kesehatan 

kronis. Penelantaran pendidikan mencakup kegagalan mendaftarkan 

anak ke sekolah, membiarkan anak sering tidak masuk sekolah tanpa 

alasan yang sah, atau tidak memberikan dukungan untuk pendidikan 

khusus yang dibutuhkan anak. Penelantaran emosional merujuk pada 

kegagalan konsisten untuk memberikan dukungan emosional, kasih 

sayang, perhatian, dan stimulasi yang diperlukan untuk perkembangan 

psikologis anak yang sehat. 

Perdebatan akademis tentang penelantaran berkisar pada 

pertanyaan apakah kemiskinan struktural dapat dikategorikan sebagai 

penelantaran atau apakah penelantaran hanya merujuk pada kelalaian 

individual pengasuh. Maguire dan Sattler berargumen bahwa 

mendefinisikan penelantaran tanpa mempertimbangkan konteks sosio-

ekonomi keluarga berisiko menyalahkan korban, karena banyak 

keluarga miskin tidak mampu memenuhi kebutuhan anak bukan karena 

ketidakpedulian tetapi karena keterbatasan sumber daya ekonomi yang 

struktural.18 Sebaliknya, Sattler berpendapat bahwa penelantaran harus 

dibedakan dari kemiskinan karena banyak keluarga miskin tetap 

mampu memberikan pengasuhan yang memadai dengan sumber daya 

terbatas, sementara ada juga keluarga berkecukupan yang melakukan 

penelantaran terhadap anak.19 Perdebatan ini menggarisbawahi 

kompleksitas penelantaran sebagai fenomena yang berada pada 

persimpangan antara tanggung jawab individual pengasuh dengan 

tanggung jawab masyarakat dan negara untuk menyediakan sistem 

dukungan yang memadai bagi keluarga. 

Penelantaran emosional mendapat perhatian khusus karena 

dampaknya yang sangat serius terhadap perkembangan psikologis anak 

meskipun sering tidak terlihat secara kasat mata. Anak yang mengalami 

penelantaran emosional menunjukkan gangguan perkembangan yang 

sama parahnya atau bahkan lebih buruk dibandingkan anak yang 

 
18 Maguire-Jack, K., & Sattler, K. (2022). Neighborhood Poverty, Family Economic Well-
Being, and Child Maltreatment. Journal of Interpersonal Violence, 38, 4814 - 4831. 
https://doi.org/10.1177/08862605221119522.  
19 Sattler, K. (2023). Disentangling Poverty From Neglect: Using a Person-Centered 
Approach to Examine Risk Factors for Neglect Among Families in Poverty. Child 
Maltreatment, 28, 576 - 588. https://doi.org/10.1177/10775595231162004.  
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mengalami kekerasan fisik. Penelantaran emosional mencakup 

kurangnya responsivitas pengasuh terhadap sinyal emosional anak, 

gagal memberikan kehangatan dan kasih sayang, tidak hadir secara 

psikologis meskipun hadir secara fisik, atau menunjukkan sikap dingin 

dan menolak terhadap anak. Pengalaman tidak memiliki figur pengasuh 

yang responsif dan penuh kasih pada masa kanak-kanak awal dapat 

mengganggu pembentukan kelekatan yang aman, yang merupakan 

landasan bagi perkembangan emosional, sosial dan kognitif anak 

selanjutnya. 

Penelantaran pengawasan atau supervisory neglect merujuk pada 

kegagalan pengasuh untuk menyediakan pengawasan yang memadai 

sesuai usia dan kebutuhan anak sehingga menempatkan anak pada 

risiko bahaya atau cedera.20 Bentuk penelantaran ini mencakup 

meninggalkan anak sendirian untuk jangka waktu yang tidak sesuai 

dengan usia anak, gagal mengatur pengasuh pengganti yang kompeten 

ketika orang tua tidak ada, atau membiarkan anak berada pada situasi 

berbahaya tanpa pengawasan yang cukup. Penilaian terhadap 

kecukupan pengawasan sangat bergantung pada konteks budaya dan 

norma setempat tentang kemandirian anak, sehingga sulit menetapkan 

standar universal tentang kapan kurangnya pengawasan menjadi 

penelantaran. Anak perempuan sering menghadapi standar ganda 

dimana mereka diharapkan lebih mandiri pada usia dini untuk 

mengurus diri sendiri atau mengasuh adik, namun sekaligus dibatasi 

mobilitasnya dengan dalih perlindungan. 

onsekuensi jangka panjang penelantaran terhadap perkembangan 

anak telah banyak didokumentasikan. Anak yang mengalami 

penelantaran cenderung menunjukkan defisit pada berbagai aspek 

perkembangan, termasuk kemampuan kognitif, prestasi akademik, 

kompetensi sosial, dan kesehatan mental. Temuan neurobiologis juga 

menunjukkan bahwa penelantaran, terutama pada masa awal 

kehidupan, dapat mengganggu perkembangan otak akibat kurangnya 

stimulasi dan interaksi yang dibutuhkan untuk pembentukan koneksi 

 
20 O'Kane, M., & Brussoni, M. (2024). Supervisory Neglect: Critical questions regarding 
child supervision and protection system responses. Children and Youth Services Review. 
https://doi.org/10.1016/j.childyouth.2024.107473.  
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saraf. Perkembangan otak anak sangat bergantung pada interaksi 

dengan lingkungan, sehingga ketiadaan pengalaman yang menstimulasi 

dan hubungan yang responsif dapat menyebabkan keterlambatan 

perkembangan pada area otak tertentu dengan dampak jangka panjang 

terhadap fungsi kognitif dan emosional. 

6. Kekerasan berbasis gender 

Kekerasan berbasis gender terhadap anak perempuan merupakan 

manifestasi dari ketimpangan kekuasaan yang tersusun secara sistematis 

berdasarkan jenis kelamin dan mengakar pada struktur patriarkal 

masyarakat. Heise mengonseptualisasikan kekerasan berbasis gender 

sebagai setiap tindakan yang mengakibatkan atau kemungkinan 

mengakibatkan kerugian fisik, seksual atau psikologis terhadap 

perempuan dan anak perempuan, termasuk ancaman, pemaksaan atau 

perampasan kebebasan secara sewenang-wenang yang terjadi pada 

kehidupan publik maupun privat. Kekerasan berbasis gender bukan 

sekadar kekerasan yang kebetulan menimpa perempuan, melainkan 

kekerasan yang terjadi karena seseorang adalah perempuan atau 

kekerasan yang secara tidak proporsional menimpa perempuan karena 

posisi subordinat mereka pada struktur sosial. Konsep ini menggeser 

pemahaman kekerasan dari persoalan individual ke persoalan struktural 

yang berakar pada relasi kuasa yang timpang antara laki-laki dan 

perempuan. 

Perdebatan tentang kekerasan berbasis gender melibatkan 

pertanyaan mendasar tentang apakah gender merupakan faktor kausal 

utama atau hanya salah satu dari berbagai faktor yang berinteraksi. 

Sánchez-Prada berargumen bahwa kekerasan terhadap perempuan 

harus dipahami sebagai mekanisme kontrol sosial yang 

mempertahankan dominasi laki-laki dan subordinasi perempuan, 

sehingga gender merupakan elemen sentral yang tidak dapat dipisahkan 

dari analisis kekerasan.21 Perspektif feminis radikal ini memberikan 

penekanan bahwa kekerasan berbasis gender bukan patologi individual 

 
21 Sánchez-Prada, A., Delgado-Álvarez, C., Bosch-Fiol, E., & Ferrer-Pérez, V. (2023). 
Researching Intimate Partner Violence Against Women (IPVAW): Overcoming Gender 
Blindness by Improving Methodology in Compliance with Measurement Standards. 
Journal of Family Violence, 38, 1043-1054. https://doi.org/10.1007/s10896-023-00577-9.  
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tetapi produk dari sistem sosial patriarkal yang memberikan hak 

istimewa kepada laki-laki untuk mengontrol perempuan. Sebaliknya, 

Stanciu mengkritik perspektif ini sebagai terlalu deterministik dan 

mengabaikan kompleksitas faktor-faktor lain seperti kemiskinan, 

penyalahgunaan alkohol, atau riwayat kekerasan pada keluarga asal yang 

juga berkontribusi terhadap terjadinya kekerasan.22 

Sintesis dari kedua perspektif tersebut menghasilkan model 

ekologi yang mengintegrasikan faktor gender dengan faktor-faktor lain 

pada berbagai level sistem sosial. Heise mengembangkan model ekologi 

untuk memahami kekerasan berbasis gender yang menempatkan 

gender sebagai faktor lintas-level yang berinteraksi dengan faktor 

individual, relasional, komunitas dan struktural.23 Model ini mengakui 

bahwa meskipun tidak semua laki-laki melakukan kekerasan dan tidak 

semua perempuan menjadi korban, ketimpangan gender yang 

sistematis menciptakan kondisi yang memfasilitasi terjadinya kekerasan 

terhadap perempuan dan mempersulit upaya pencegahan serta 

pemulihan. Pendekatan ekologi ini lebih nuanced karena mampu 

menjelaskan variasi dalam kekerasan tanpa mengabaikan peran 

fundamental dari ketidaksetaraan gender sebagai akar struktural 

masalah. 

Kekerasan berbasis gender terhadap anak perempuan mencakup 

praktik budaya yang merugikan, pembatasan hak, dan eksploitasi. 

Mutilasi genital perempuan adalah tindakan melukai organ genital anak 

perempuan tanpa alasan medis yang dilakukan atas dasar tradisi 

tertentu. Perkawinan anak memaksa anak perempuan menikah sebelum 

matang secara fisik dan psikologis, menghentikan pendidikan, serta 

meningkatkan risiko kehamilan dini. Preferensi terhadap anak laki-laki 

juga memicu diskriminasi terhadap anak perempuan dalam akses gizi, 

pendidikan, dan layanan kesehatan, bahkan dapat berujung pada 

praktik selektif berbasis jenis kelamin. 

 
22 Stanciu, M., & Mihăilescu, A. (2022). Sărăcia și alți factori de risc ce favorizează 
comportamentul violent în viața domestică. Sociologie Romaneasca. 
https://doi.org/10.33788/sr.20.2.7.  
23 Heise, L. (1998). Violence against women: an integrated, ecological framework.. Violence 
against women, 4 3, 262-90 .  
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Kekerasan seksual terhadap anak perempuan memiliki dimensi 

gender yang tidak dapat diabaikan mengingat mayoritas korban adalah 

perempuan dan mayoritas pelaku adalah laki-laki. Pemerkosaan 

merupakan proses intimidasi yang disengaja dimana semua laki-laki 

menjaga semua perempuan pada kondisi ketakutan. Meskipun argumen 

ini menuai kritik karena dianggap esensialis, tesis dasarnya tentang 

kekerasan seksual sebagai instrumen kontrol sosial tetap relevan untuk 

memahami mengapa anak perempuan menjadi target utama. Pada 

masyarakat yang mengkonstruksi seksualitas perempuan sebagai objek 

untuk kepuasan laki-laki, kekerasan seksual menjadi ekstensifikasi dari 

relasi gender yang sudah timpang sejak awal. Objektifikasi seksual 

terhadap perempuan yang dimulai sejak masa kanak-kanak 

menciptakan kultur yang menormalkan pelecehan dan menyalahkan 

korban ketika kekerasan terjadi. 

Eksploitasi seksual komersial anak merupakan bentuk kekerasan 

berbasis gender yang sangat berat, di mana anak perempuan 

diperdagangkan atau dieksploitasi untuk tujuan seksual dengan imbalan 

materi. Perdagangan manusia untuk eksploitasi seksual sering 

menargetkan anak perempuan dari kelompok rentan melalui janji 

pekerjaan atau kehidupan yang lebih baik, lalu memaksa mereka terlibat 

dalam prostitusi atau pornografi. Praktik ini merupakan pelanggaran 

hak asasi manusia yang bersifat sistematis dan didorong oleh 

ketimpangan ekonomi, gender, dan kekuasaan. Korban kerap 

mengalami trauma berlapis akibat kekerasan fisik, seksual, dan 

psikologis, kehilangan kebebasan, serta stigma sosial yang berdampak 

jangka panjang. 

Respons terhadap kekerasan berbasis gender memerlukan 

pendekatan yang tidak hanya menangani dampak, tetapi juga mengubah 

struktur dan budaya yang mempertahankan ketidaksetaraan gender. 

Pencegahan yang berkelanjutan menuntut perubahan pada praktik 

institusional, norma sosial, dan relasi kekuasaan antara laki-laki dan 

perempuan, karena intervensi pada tingkat individu saja tidak cukup 

efektif dalam jangka panjang. Strategi yang komprehensif mencakup 

pendidikan kesetaraan gender sejak usia dini, pemberdayaan ekonomi 

perempuan, penguatan perlindungan hukum, serta pembentukan 
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norma sosial yang menolak segala bentuk kekerasan terhadap anak 

perempuan. 

7. Bentuk-bentuk kekerasan kontemporer (perundungan siber, 
perdagangan manusia) 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

melahirkan bentuk-bentuk kekerasan baru terhadap anak yang 

memerlukan pemahaman dan respons yang berbeda dari kekerasan 

konvensional. Perundungan siber atau cyberbullying merupakan 

penggunaan teknologi digital untuk melakukan intimidasi, pelecehan, 

penghinaan atau ancaman terhadap anak secara berulang. Ejaz dkk 

mendefinisikan cyberbullying sebagai agresi yang disengaja dan 

berulang yang dilakukan melalui komputer, telepon seluler atau 

perangkat elektronik lain terhadap korban yang kesulitan membela 

diri.24 Karakteristik unik dari perundungan siber adalah jangkauan yang 

luas karena konten dapat menyebar dengan cepat, anonimitas pelaku 

yang mempersulit identifikasi, serta sifatnya yang persisten karena 

konten digital dapat tetap ada dan diakses berulang kali. 

Bentuk-bentuk perundungan siber mencakup flaming atau 

mengirim pesan yang kasar dan vulgar, harassment atau mengirim pesan 

mengancam secara berulang, denigration atau menyebarkan gosip atau 

rumor untuk merusak reputasi korban, impersonation atau berpura-pura 

menjadi orang lain untuk merusak reputasi seseorang, outing atau 

menyebarkan rahasia atau informasi memalukan tentang seseorang, 

trickery atau menipu seseorang untuk mendapatkan informasi pribadi 

kemudian menyebarkannya, exclusion atau sengaja mengucilkan 

seseorang dari kelompok online, serta cyberstalking atau menguntit dan 

melakukan ancaman berulang yang menimbulkan ketakutan pada 

korban. Dampak psikologis perundungan siber dapat lebih parah 

daripada perundungan tradisional karena korban tidak memiliki tempat 

aman bahkan di rumah sendiri. 

 
24 Ejaz, N., Razi, F., & Choudhury, S. (2024). Towards comprehensive cyberbullying 
detection: A dataset incorporating aggressive texts, repetition, peerness, and intent to 
harm. Comput. Hum. Behav., 153, 108123. https://doi.org/10.1016/j.chb.2023.108123.  
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Anak perempuan menghadapi risiko terkait kekerasan siber yang 

berbasis gender seperti pelecehan seksual online, revenge porn atau 

penyebaran konten intim tanpa izin, sextortion atau pemerasan seksual 

menggunakan ancaman penyebaran foto atau video pribadi, serta 

objektifikasi dan komentar yang melecehkan penampilan fisik mereka. 

Nizar menemukan bahwa anak perempuan lebih sering menjadi target 

pelecehan seksual online dan mengalami tekanan untuk mengirimkan 

gambar atau video yang bersifat seksual kepada pasangan atau teman.25 

Kultur digital yang hiperseksual dan misoginis menciptakan lingkungan 

dimana pelecehan terhadap perempuan dinormalisasi. Kerasan berbasis 

gender secara digital merupakan kelanjutan dari kekerasan berbasis 

gender offline yang memanfaatkan teknologi sebagai alat baru untuk 

melakukan kontrol dan intimidasi terhadap perempuan. 

Perdagangan manusia atau human trafficking merupakan kejahatan 

transnasional terorganisir yang mengeksploitasi kerentanan korban 

untuk tujuan ekonomi melalui kekerasan, penipuan atau pemaksaan. 

Anak perempuan merupakan mayoritas korban perdagangan manusia 

terutama untuk tujuan eksploitasi seksual komersial meskipun 

perdagangan untuk kerja paksa juga signifikan. International Labour 

Organization memperkirakan bahwa dari jutaan korban perdagangan 

manusia secara global, perempuan dan anak perempuan mencakup 

proporsi terbesar terutama pada sektor prostitusi paksa dan pekerjaan 

rumah tangga.26 Faktor-faktor yang meningkatkan kerentanan anak 

perempuan terhadap perdagangan mencakup kemiskinan, diskriminasi 

gender, kekerasan dalam rumah tangga, putus sekolah, ketiadaan akses 

perlindungan hukum, serta situasi konflik atau bencana yang 

mengganggu struktur perlindungan sosial.  

Kompleksitas perdagangan manusia terletak pada sulitnya 

identifikasi korban karena mereka sering tersembunyi, bergerak antar 

wilayah, atau bahkan tidak menyadari bahwa diri mereka adalah korban 

eksploitasi. Banyak korban perdagangan anak tidak mengidentifikasi 

 
25 Nizar, N. (2025). Exploring the Mechanisms and Impact of Online Sexual Harassment 
Against Women. Student Journal of Social Work. https://doi.org/10.4038/sjsw.v4i1.24.  
26 Walby, S., & Francis, B. (2024). Improving the Estimate of Trafficking in Human Beings 
and Modern Slavery by Integrating Data From ILO/Walk Free/IOM and UNODC. Social 
Indicators Research, 176, 669 - 693. https://doi.org/10.1007/s11205-024-03474-w.  
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diri sebagai korban karena trauma bonding dengan pelaku, ketakutan 

terhadap otoritas, rasa malu atau penyalahan diri, serta kurangnya 

pemahaman tentang hak-hak mereka. Proses trafficking sendiri sangat 

traumatis melibatkan pemisahan dari keluarga, pengalaman kekerasan 

berulang, kondisi hidup yang buruk, serta hilangnya otonomi dan 

kontrol terhadap kehidupan sendiri. Korban yang berhasil 

diselamatkan sering mengalami trauma kompleks yang memerlukan 

intervensi jangka panjang dan multidimensional mencakup pemulihan 

fisik, psikologis, reintegrasi sosial, serta perlindungan hukum dan 

keamanan dari ancaman pelaku. 

B. Prevalensi dan Statistik Global 

1. Data kekerasan anak di dunia 

Kekerasan terhadap anak merupakan fenomena global yang 

terjadi pada semua negara, budaya, kelas sosial, agama dan kelompok 

etnis tanpa terkecuali. Organisasi Kesehatan Dunia memperkirakan 

bahwa satu miliar anak berusia 2-17 tahun mengalami kekerasan fisik, 

seksual, emosional atau penelantaran setiap tahunnya.27 Angka yang 

sangat besar ini menunjukkan bahwa kekerasan terhadap anak bukan 

peristiwa marginal atau eksepsional melainkan masalah kesehatan 

publik dan hak asasi manusia yang masif. Hillis dan rekan melalui 

analisis data global menemukan bahwa sekitar tiga dari empat anak 

mengalami minimal satu bentuk disiplin keras atau kekerasan pada 

tahun sebelumnya. Prevalensi yang tinggi ini mengindikasikan bahwa 

kekerasan terhadap anak telah menjadi bagian yang dinormalisasi dari 

pengalaman masa kanak-kanak pada banyak masyarakat. 

Perserikatan Bangsa-Bangsa melalui laporan Global Status Report 

on Preventing Violence Against Children merinci bahwa setiap tahun sekitar 

300 juta anak usia 2-4 tahun mengalami agresi psikologis atau hukuman 

fisik dari pengasuh mereka. Sekitar 250 juta anak atau enam dari 

 
27 Agency, A. N. (2020, June 19). Data terbaru WHO, sekitar 1 miliar anak di dunia alami 
kekerasan setiap tahunnya. Antara News Sumbar. https://sumbar.antaranews.com/berita/ 
366352/data-terbaru-who-sekitar-1-miliar-anak-di-dunia-alami-kekerasan-setiap-
tahunnya  
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sepuluh anak mengalami hukuman fisik secara teratur. Kekerasan 

seksual menimpa sekitar 120 juta anak perempuan dan 73 juta anak laki-

laki sebelum usia 18 tahun.28 Angka-angka ini kemungkinan merupakan 

underestimate karena banyak kasus kekerasan tidak pernah dilaporkan 

atau terdeteksi.  

Perdebatan metodologis tentang pengukuran prevalensi 

kekerasan anak mengemuka karena perbedaan definisi, metode 

pengumpulan data, dan populasi yang diteliti menghasilkan estimasi 

yang sangat bervariasi. Variasi dalam angka prevalensi lebih 

mencerminkan perbedaan metodologi penelitian daripada perbedaan 

kejadian aktual kekerasan. Penelitian retrospektif yang menanyakan 

orang dewasa tentang pengalaman masa kecil cenderung menghasilkan 

angka prevalensi yang lebih tinggi dibandingkan survei prospektif yang 

mengikuti anak-anak dari waktu ke waktu. Perbedaan ini terjadi karena 

memori retrospektif dapat mencakup keseluruhan masa kanak-kanak, 

sementara survei prospektif hanya menangkap jendela waktu tertentu.  

Tren global juga menunjukkan bahwa meskipun kesadaran 

tentang kekerasan anak meningkat dan banyak negara telah 

mengadopsi legislasi perlindungan anak, penurunan prevalensi 

kekerasan masih sangat lambat atau bahkan stagnan pada beberapa 

wilayah. Studi Stoltenborgh menganalisis lebih dari 200 penelitian dan 

menemukan bahwa prevalensi kekerasan seksual anak secara global 

relatif stabil selama beberapa dekade terakhir. Beberapa negara 

berpenghasilan tinggi melaporkan penurunan kasus kekerasan fisik dan 

penelantaran yang dilaporkan, namun tidak jelas apakah ini 

mencerminkan penurunan kejadian aktual atau perubahan pada sistem 

pelaporan dan deteksi.29 Kesenjangan antara komitmen kebijakan 

 
28 World Health Organization (WHO), Global Status Report on Preventing Violence Against 
Children 2020: Achieving the Sustainable Development Goals, 17 Juni 2020, 
https://www.who.int/teams/social-determinants-of-health/violence-prevention/global-
status-report-on-violence-against-children-2020  
29 Stoltenborgh, Marije, Marinus H. van IJzendoorn, dan Marian J. Bakermans-Kranenburg. 
"A Global Perspective on Child Sexual Abuse: Meta-Analysis of Prevalence Around the 
World." Child Maltreatment 16, no. 2 (Mei 2011): 79–101. https://doi.org/10.1177/10 
77559511403920.  
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dengan implementasi aktual tetap menjadi tantangan besar pada upaya 

perlindungan anak secara global. 

Kekerasan terhadap anak perempuan memiliki karakteristik 

prevalensi yang berbeda dari anak laki-laki terutama terkait kekerasan 

seksual dan berbasis gender. Data global menunjukkan bahwa Anak 

perempuan menghadapi risiko kekerasan seksual yang lebih tinggi 

daripada anak laki-laki, dengan rasio prevalensi sekitar 2,37:1 

berdasarkan studi meta-analisis Stoltenborgh et al. (prevalensi self-

report: 18% pada perempuan vs 7,6% pada laki-laki).30 Kekerasan 

berbasis gender seperti mutilasi genital perempuan diperkirakan 

menimpa lebih dari 200 juta perempuan dan anak perempuan yang 

masih hidup saat ini. Perkawinan anak mempengaruhi sekitar 12 juta 

anak perempuan setiap tahunnya.  

2. Kekerasan terhadap anak perempuan di Asia Tenggara 

Asia Tenggara merupakan kawasan yang sangat beragam secara 

budaya, ekonomi dan politik namun menghadapi tantangan serupa 

terkait prevalensi kekerasan terhadap anak perempuan yang masih 

tinggi. Kawasan Asia Timur dan Pasifik (termasuk Asia Tenggara) 

memiliki jumlah absolut korban kekerasan anak tertinggi secara global 

karena populasi besarnya, meskipun prevalensi bervariasi antar negara. 

Sekitar 64% anak usia 2-14 tahun mengalami hukuman fisik atau agresi 

psikologis oleh pengasuh; kekerasan seksual memengaruhi sekitar 1 

dari 5 anak perempuan sebelum usia 18 tahun berdasarkan data agregat 

regional.31 Angka-angka ini mengindikasikan bahwa kekerasan terhadap 

anak perempuan merupakan masalah endemik yang memerlukan 

perhatian serius dari pemerintah dan masyarakat sipil. 

Karakteristik spesifik kekerasan anak perempuan pada kawasan 

Asia Tenggara terkait erat dengan norma budaya tentang hierarki 

berbasis usia dan gender yang kuat. Banyak masyarakat pada kawasan 

 
30 Barth, J., Bermetz, L., Heim, E. et al. The current prevalence of child sexual abuse 
worldwide: a systematic review and meta-analysis. Int J Public Health 58, 469–483 (2013). 
https://doi.org/10.1007/s00038-012-0426-1  
31 United Nations Children’s Fund (UNICEF). A Familiar Face: Violence Against Children. 
Bangkok: UNICEF East Asia and Pacific Regional Office, 2020. https://www.unicef 
.org/eap/reports/familiar-face-violence-against-children  
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ini menganut nilai-nilai Konfusian atau paternalistik yang menekankan 

kepatuhan anak terhadap orang tua dan perempuan terhadap laki-laki. 

Nilai-nilai hierarkis ini dapat menciptakan kondisi yang memfasilitasi 

kekerasan karena otoritas orang dewasa atau laki-laki dianggap tidak 

boleh dipertanyakan. Hukuman fisik sering dipandang sebagai hak 

orang tua untuk mendisiplinkan anak dan bahkan sebagai tanda kasih 

sayang atau tanggung jawab orang tua. Kultur yang mengutamakan 

harmoni kelompok dan menghindari konflik juga membuat 

pengungkapan kekerasan terutama yang terjadi pada lingkungan 

keluarga menjadi sangat sulit karena dianggap memalukan keluarga. 

Perkawinan anak tetap menjadi praktik yang signifikan pada 

beberapa negara Asia Tenggara meskipun tren menunjukkan 

penurunan gradual. United Nations Population Fund melaporkan 

bahwa negara-negara seperti Bangladesh yang berbatasan dengan Asia 

Tenggara memiliki tingkat perkawinan anak tertinggi di dunia, 

sementara pada kawasan Asia Tenggara sendiri prevalensinya bervariasi 

dari sekitar 2 persen hingga lebih dari 15 persen tergantung negara dan 

wilayah geografis. Perkawinan anak lebih tinggi pada area pedesaan, 

keluarga miskin, dan kelompok dengan tingkat pendidikan rendah.32 

Praktek ini didorong oleh berbagai faktor termasuk kemiskinan yang 

membuat keluarga melihat perkawinan sebagai strategi ekonomi, 

norma gender yang membatasi nilai perempuan pada peran domestik 

dan reproduktif, serta interpretasi agama atau tradisi yang 

membenarkan perkawinan pada usia muda. 

Eksploitasi seksual komersial anak dan perdagangan manusia 

merupakan masalah serius pada kawasan Asia Tenggara yang menjadi 

salah satu wilayah sumber, transit dan tujuan trafficking terutama untuk 

tujuan seksual. International Labour Organization memperkirakan 

bahwa Asia-Pasifik memiliki jumlah terbesar korban kerja paksa dan 

eksploitasi seksual secara global. Anak perempuan dari keluarga miskin 

pada area pedesaan sering menjadi target perekrutan dengan janji 

pekerjaan di kota atau luar negeri kemudian dipaksa masuk prostitusi 

 
32 United Nations Population Fund (UNFPA). State of World Population 2012: Child 
Marriage in Bangladesh. New York: UNFPA, 2012. https://bangladesh.unfpa.org/sit 
es/default/files/pub-pdf/en-swp2012.pdf.  
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atau pekerjaan eksploitatif lainnya.33 Perdagangan anak pada kawasan 

ini difasilitasi oleh kemiskinan struktural, ketimpangan pembangunan 

antara desa dan kota, korupsi pada aparat penegak hukum, serta 

permintaan tinggi untuk layanan seksual komersial dari turis lokal 

maupun internasional. 

Kekerasan terhadap anak perempuan pada konteks pendidikan 

juga menjadi perhatian khusus pada kawasan Asia Tenggara. Anak 

perempuan mengalami kekerasan berbasis gender pada lingkungan 

sekolah termasuk pelecehan seksual dari guru atau teman, perundungan 

berbasis gender, serta diskriminasi yang membatasi partisipasi mereka 

pada aktivitas tertentu. Kekerasan pada lingkungan pendidikan tidak 

hanya berdampak pada kesejahteraan psikologis anak perempuan tetapi 

juga pada akses dan kualitas pendidikan mereka. Ketakutan akan 

kekerasan seksual menjadi salah satu alasan keluarga membatasi 

mobilitas anak perempuan atau bahkan menarik mereka dari sekolah 

terutama saat memasuki masa pubertas. 

3. Situasi kekerasan anak di Indonesia 

Kekerasan terhadap anak masih menjadi persoalan serius 

Indonesia meskipun perangkat hukum perlindungan anak telah 

tersedia. Berbagai laporan nasional menunjukkan jumlah kasus yang 

terus muncul setiap tahun dengan variasi bentuk kekerasan fisik, 

psikologis, dan seksual. Kekerasan seksual menempati proporsi 

terbesar pada laporan resmi, terutama terhadap anak perempuan. 

Banyak peristiwa terjadi pada lingkungan keluarga dan pendidikan, 

sehingga relasi kuasa antara anak dan orang terdekat berperan besar. 

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa perlindungan formal belum 

sepenuhnya menjangkau ruang kehidupan sehari-hari anak. 

Pengalaman kekerasan emosional dan fisik dialami oleh sebagian 

besar remaja Indonesia berdasarkan survei nasional berskala besar. 

Bentuk kekerasan tersebut sering muncul melalui pola pengasuhan 

keras, perundungan sekolah, serta tekanan sosial yang berlangsung 

berulang. Rumah dan sekolah justru menjadi lokasi dominan terjadinya 

 
33 International Labour Organization (ILO). Profits and Poverty: The Economics of Forced 
Labour. Jenewa: ILO, 2014. 
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kekerasan karena intensitas interaksi yang tinggi. Pelaku berasal dari 

lingkar relasi terdekat seperti orang tua, pendidik, saudara, dan teman 

sebaya. Situasi ini menunjukkan bahwa relasi sosial anak belum selalu 

memberi rasa aman dan perlindungan yang memadai. 

Kekerasan seksual terhadap anak perempuan memperlihatkan 

kecenderungan korban berusia semakin muda dengan pola pelanggaran 

yang beragam. Kasus kekerasan berbasis relasi keluarga turut muncul 

secara berulang dan memperparah dampak psikososial korban. 

Laporan investigatif juga mengungkap peristiwa kekerasan seksual pada 

lembaga pendidikan berbasis keagamaan maupun umum. Temuan 

tersebut menggugurkan anggapan bahwa ruang pendidikan selalu 

aman. Kepercayaan publik terhadap institusi pengasuhan anak pun 

mengalami tekanan akibat munculnya kasus-kasus tersebut. 

Perkawinan anak dan kekerasan berbasis gender berbantuan 

teknologi turut memperluas risiko kekerasan terhadap anak 

perempuan. Pernikahan usia anak masih terjadi akibat tekanan 

ekonomi, keterbatasan pendidikan, dan norma sosial tertentu. Risiko 

kekerasan rumah tangga serta putus sekolah meningkat setelah 

pernikahan berlangsung. Kekerasan digital seperti pelecehan daring dan 

pemerasan seksual juga berkembang seiring akses internet remaja. 

Banyak korban memilih diam karena stigma dan keterbatasan 

mekanisme perlindungan yang mudah dijangkau. 

4. Tren dan pola kekerasan 

Analisis tren kekerasan terhadap anak secara global menunjukkan 

perubahan pada bentuk dan konteks kekerasan meskipun prevalensi 

secara keseluruhan tidak menunjukkan penurunan signifikan. Finkelhor 

dan Jones melalui studi longitudinal menemukan penurunan beberapa 

bentuk kekerasan terhadap anak pada negara-negara berpenghasilan 

tinggi sejak pertengahan 1990-an termasuk kekerasan fisik dan seksual 

yang dilaporkan kepada otoritas.34 Namun penurunan ini tidak merata 

dan terbatas pada negara-negara tertentu dengan sistem perlindungan 

anak yang kuat. Beberapa ahli mempertanyakan apakah penurunan 

 
34 Finkelhor, D., & Jones, L. (2012). Have Sexual Abuse and PhysicalAbuse Declined Since 
the 1990s. . https://doi.org/10.1037/e534942013-001.  
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statistik mencerminkan kejadian aktual yang menurun atau perubahan 

pada sistem deteksi, pelaporan dan kategorisasi kasus kekerasan yang 

membuat beberapa bentuk kekerasan menjadi kurang terlihat. 

Tren kontemporer menunjukkan pergeseran dari kekerasan fisik 

yang kasat mata menuju bentuk-bentuk kekerasan yang lebih 

tersembunyi atau sulit dideteksi seperti kekerasan psikologis dan 

kekerasan digital. Kesadaran tentang dampak merusak dari kekerasan 

psikologis meningkat sehingga lebih banyak penelitian dan intervensi 

yang memfokuskan pada bentuk kekerasan ini. Meskipun kekerasan 

fisik yang ekstrem mungkin menurun pada beberapa konteks, tetapi 

kekerasan psikologis melalui penghinaan, penolakan atau penelantaran 

emosional tetap sangat prevalens dan bahkan meningkat pada 

masyarakat yang mengalami tekanan ekonomi atau disintegrasi sosial. 

Kekerasan psikologis sering tidak dianggap serius karena tidak 

meninggalkan bekas fisik meskipun dampaknya sama merusaknya. 

Digitalisasi kehidupan anak telah menciptakan arena baru untuk 

kekerasan yang menunjukkan tren peningkatan sangat cepat. 

Livingstone dan Smith melaporkan bahwa perundungan siber, 

pelecehan seksual online, sextortion dan eksploitasi seksual melalui 

internet mengalami peningkatan eksponensial seiring dengan 

meningkatnya akses anak terhadap teknologi digital.35 Pandemi 

COVID-19 mempercepat tren ini karena pembelajaran jarak jauh dan 

aktivitas online anak meningkat drastis sementara pengawasan orang 

tua tidak selalu memadai. Karakteristik kekerasan digital yang 

melampaui batas geografis, dapat menyebar dengan cepat dan sulit 

dihapus sepenuhnya menciptakan tantangan baru bagi perlindungan 

anak. 

Pola kekerasan terhadap anak bervariasi mengikuti tahap usia, 

gender, serta kondisi sosial yang melingkupinya. Anak usia dini lebih 

sering mengalami penelantaran dan kekerasan fisik akibat relasi 

ketergantungan penuh pada pengasuh. Anak usia sekolah menghadapi 

 
35 Livingstone, S., & Smith, P. (2014). Annual research review: Harms experienced by child 
users of online and mobile technologies: the nature, prevalence and management of 
sexual and aggressive risks in the digital age.. Journal of child psychology and psychiatry, 
and allied disciplines, 55 6, 635-54 . https://doi.org/10.1111/jcpp.12197.  



 

26 | Perspektif Psikologis, Sosial, dan Spiritual 

perundungan dan kekerasan berbasis relasi sebaya serta otoritas 

pendidikan. Remaja perempuan berhadapan dengan risiko kekerasan 

seksual dan berbasis gender yang meningkat seiring perubahan relasi 

sosial.  

Lingkungan keluarga dan komunitas turut membentuk risiko 

kekerasan melalui tekanan ekonomi, relasi kuasa timpang, serta 

keterbatasan dukungan sosial. Kekerasan dapat terjadi pada seluruh 

lapisan sosial, meskipun tingkat keterlihatannya berbeda akibat variasi 

akses layanan dan mekanisme pelaporan. Kerentanan juga meningkat 

ketika identitas sosial saling beririsan, seperti gender, disabilitas, dan 

posisi minoritas. Anak perempuan penyandang disabilitas menghadapi 

risiko lebih tinggi karena ketergantungan pada pengasuh, isolasi sosial, 

serta hambatan komunikasi yang menyulitkan pelaporan dan 

perlindungan efektif. 

5. Fenomena gunung es dalam pelaporan kasus 

Kekerasan terhadap anak sering digambarkan sebagai fenomena 

gunung es dimana kasus yang dilaporkan dan tercatat secara resmi 

hanya merupakan sebagian kecil dari kejadian aktual yang terjadi pada 

masyarakat. Sebagian besar kekerasan terhadap anak tetap tersembunyi 

dan tidak pernah terungkap kepada otoritas formal atau bahkan kepada 

siapapun di luar lingkaran langsung korban dan pelaku. Terapat sekitar 

sepertiga dari kasus kekerasan anak yang diketahui oleh profesional 

yang bekerja pada layanan anak, dan hanya sebagian kecil dari kasus 

tersebut yang benar-benar dilaporkan kepada layanan perlindungan 

anak. Kesenjangan antara prevalensi aktual dengan kasus yang tercatat 

secara resmi menciptakan tantangan besar pada upaya pemahaman 

skala masalah dan pengembangan respons yang memadai. 

Berbagai faktor berkontribusi terhadap rendahnya pelaporan 

kekerasan anak baik dari pihak korban, keluarga, maupun masyarakat 

yang mengetahui kekerasan tersebut. Anak-anak terutama yang masih 

kecil sering tidak memiliki bahasa atau pemahaman memadai untuk 

mengidentifikasi dan mengomunikasikan bahwa dirinya mengalami 

kekerasan. Mereka mungkin tidak menyadari perlakuan yang mereka 

terima adalah tidak normal atau salah karena itu adalah satu-satunya 
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pengalaman yang mereka kenal. Anak yang mengalami kekerasan dari 

orang-orang terdekat menghadapi kebingungan tentang siapa yang 

dapat dipercaya dan ketakutan bahwa pengungkapan akan membuat 

situasi menjadi lebih buruk. Ancaman dari pelaku, rasa bersalah atau 

malu, serta kekhawatiran tidak akan dipercaya membuat banyak anak 

memilih diam. 

Keluarga korban sering enggan melaporkan kekerasan karena 

berbagai alasan yang kompleks terutama ketika pelaku adalah anggota 

keluarga sendiri. Ketergantungan ekonomi pada pelaku, kekhawatiran 

tentang disintegrasi keluarga, rasa malu atau stigma sosial, serta tekanan 

dari keluarga besar untuk menutupi masalah internal membuat banyak 

keluarga memilih menangani masalah secara internal. Ibu dari anak 

korban kekerasan seksual intra-familial sering menghadapi dilema yang 

menyiksa antara melindungi anak dengan mempertahankan keutuhan 

keluarga atau menghindari konsekuensi sosial dan ekonomi dari 

pengungkapan. Kultur yang mengutamakan privasi keluarga dan 

menganggap campur tangan pihak luar sebagai pelanggaran terhadap 

otonomi keluarga memperburuk keengganan untuk melaporkan. 

Masyarakat dan profesional yang mengidentifikasi atau 

mencurigai adanya kekerasan terhadap anak juga terkadang gagal 

melaporkan karena berbagai hambatan. Ketidakpastian tentang apakah 

yang diamati benar-benar merupakan kekerasan, kekhawatiran tentang 

konsekuensi pelaporan yang keliru, ketidaktahuan tentang prosedur 

pelaporan, serta ketidakpercayaan terhadap sistem perlindungan anak 

membuat banyak orang memilih tidak melaporkan. Normalisasi 

kekerasan terutama hukuman fisik sebagai metode disiplin juga 

membuat threshold untuk apa yang dianggap perlu dilaporkan menjadi 

sangat tinggi. 

Karakteristik tertentu dari jenis kekerasan membuat beberapa 

bentuk kekerasan lebih sulit terdeteksi dan dilaporkan dibandingkan 

yang lain. Kekerasan seksual memiliki tingkat pelaporan terendah 

karena rasa malu yang sangat besar, stigma sosial terhadap korban, serta 

sering terjadi tanpa saksi. Mayoritas korban kekerasan seksual anak 

tidak pernah mengungkapkan pengalaman mereka selama masa kanak-

kanak, dan banyak yang baru mengungkap setelah dewasa atau bahkan 
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tidak pernah mengungkap sama sekali. Kekerasan psikologis dan 

penelantaran emosional sangat jarang dilaporkan karena tidak 

meninggalkan bukti fisik, sulit didefinisikan secara objektif, dan sering 

tidak dianggap cukup serius untuk memerlukan intervensi formal. 

Fenomena gunung es membawa dampak serius bagi 

perlindungan anak dan perumusan kebijakan. Pelaporan yang rendah 

membuat skala kekerasan tidak tergambar utuh, sehingga alokasi 

sumber daya sering kali tidak sebanding dengan kebutuhan nyata. Anak 

yang tidak terdeteksi luput dari layanan perlindungan, sementara 

kekerasan berlanjut dan dampaknya semakin berat. Sistem 

perlindungan anak perlu memperkuat deteksi dan pelaporan melalui 

peningkatan kesadaran publik, penguatan kapasitas profesional, 

mekanisme pelaporan yang mudah diakses, perlindungan pelapor, serta 

pembangunan kepercayaan bahwa respons sistem benar-benar 

berpihak pada keselamatan anak. 

C. Faktor-Faktor Penyebab Kekerasan 

1. Faktor individual (pelaku dan korban) 

Faktor individual merujuk pada karakteristik personal pelaku dan 

korban yang dapat meningkatkan risiko terjadinya kekerasan meskipun 

keberadaan faktor-faktor ini tidak berarti seseorang pasti akan menjadi 

pelaku atau korban. Pada sisi pelaku, Terdapat sejumlah karakteristik 

yang berkorelasi dengan perilaku kekerasan terhadap anak. Riwayat 

mengalami kekerasan pada masa kanak-kanak sendiri merupakan salah 

satu prediktor paling kuat meskipun tidak deterministik. Pengalaman 

viktimisasi pada masa kecil meningkatkan risiko seseorang menjadi 

pelaku kekerasan melalui mekanisme pembelajaran sosial, normalisasi 

kekerasan sebagai cara menyelesaikan konflik, serta dampak 

neurobiologis dari trauma yang mengganggu regulasi emosi dan kontrol 

impuls. 

Gangguan kesehatan mental dan penyalahgunaan zat pada pelaku 

juga berkontribusi terhadap risiko kekerasan terhadap anak. Gangguan 

kepribadian antisosial, gangguan kontrol impuls, depresi berat, serta 

penyalahgunaan alkohol atau narkoba dapat mengurangi kemampuan 
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seseorang untuk mengelola stres, mengatur emosi, dan merespons 

perilaku anak secara tepat. D’Urso dkk, menemukan bahwa pelaku 

kekerasan seksual terhadap anak sering menunjukkan distorsi kognitif 

yang membenarkan perilaku mereka, empati yang rendah terhadap 

korban, serta defisit pada keterampilan sosial dan intimasi dengan 

orang dewasa.36 Namun penting untuk tidak menyederhanakan 

hubungan antara gangguan mental dengan kekerasan karena mayoritas 

individu dengan gangguan mental tidak melakukan kekerasan. 

Karakteristik demografis seperti usia muda pada pelaku orang 

tua, tingkat pendidikan rendah, serta isolasi sosial juga berkorelasi 

dengan peningkatan risiko kekerasan. Orang tua yang memiliki anak 

pada usia sangat muda sering belum memiliki kematangan emosional, 

pengetahuan tentang perkembangan anak, atau sumber daya ekonomi 

yang memadai untuk mengasuh anak dengan baik. Stres pengasuhan, 

ekspektasi yang tidak realistis tentang perilaku anak, serta kurangnya 

pengetahuan tentang tahap perkembangan anak meningkatkan risiko 

kekerasan. Isolasi sosial membuat orang tua tidak memiliki sistem 

dukungan yang dapat membantu mengelola stres pengasuhan atau 

memberikan model pengasuhan yang lebih positif. 

Pada sisi korban, beberapa karakteristik anak dapat 

meningkatkan kerentanan mereka terhadap kekerasan meskipun tidak 

ada anak yang dapat disalahkan atas kekerasan yang dialami. Usia 

merupakan faktor risiko yang signifikan dimana anak yang sangat muda 

lebih rentan terhadap penelantaran dan kekerasan fisik karena 

ketergantungan total mereka pada pengasuh, sementara anak 

perempuan yang memasuki masa pubertas menghadapi risiko 

meningkat terhadap kekerasan seksual. Anak dengan disabilitas fisik 

atau kognitif menghadapi risiko tiga hingga empat kali lebih tinggi 

mengalami kekerasan karena ketergantungan mereka yang lebih besar, 

keterbatasan kemampuan melindungi diri, serta persepsi pelaku bahwa 

mereka tidak akan mampu melaporkan. 

 
36 D’Urso, G., Petruccelli, I., Costantino, V., Zappulla, C., & Pace, U. (2018). The role of moral 
disengagement and cognitive distortions toward children among sex offenders. Psychiatry, 
Psychology and Law, 26, 414 - 422. https://doi.org/10.1080/13218719.2018.1506718.  
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Temperamen atau perilaku anak yang menantang seperti anak 

dengan gangguan perilaku, hiperaktif, atau sering menangis dapat 

meningkatkan stres pengasuhan dan memicu kekerasan terutama pada 

pengasuh yang memiliki kapasitas regulasi emosi rendah atau 

pemahaman terbatas tentang kebutuhan anak. Flaherty menegaskan 

bahwa karakteristik anak hanya merupakan faktor risiko pada konteks 

dimana faktor-faktor lain juga hadir, terutama karakteristik pengasuh 

yang tidak mampu merespons kebutuhan anak dengan cara yang 

sesuai.37 Anak dengan perilaku sulit tidak akan mengalami kekerasan 

jika diasuh oleh pengasuh yang memiliki pengetahuan, keterampilan, 

dukungan dan sumber daya yang memadai untuk merespons 

kebutuhan mereka. 

Perdebatan muncul terkait sejauh mana fokus pada karakteristik 

korban dapat mengarah pada victim-blaming atau penyalahan korban. 

Meskipun mengidentifikasi faktor kerentanan terhadap anak sangat 

berguna untuk mengembangkan strategi perlindungan yang lebih baik, 

tetapi analisis harus selalu menekankan bahwa tanggung jawab penuh 

atas kekerasan ada pada pelaku dewasa. Anak tidak pernah meminta 

atau menyebabkan kekerasan yang mereka alami terlepas dari 

karakteristik atau perilaku mereka. Pendekatan yang lebih produktif 

adalah memahami bagaimana konteks sosial dan sistem perlindungan 

gagal melindungi anak-anak yang rentan, serta bagaimana 

meningkatkan kapasitas pengasuh dan komunitas untuk merespons 

kebutuhan semua anak termasuk yang memiliki tantangan khusus. 

2. Faktor keluarga (disfungsi keluarga, kemiskinan) 

Keluarga merupakan konteks primer tempat sebagian besar 

kekerasan terhadap anak terjadi sehingga dinamika dan karakteristik 

keluarga menjadi faktor penting dalam memahami etiologi kekerasan. 

Disfungsi keluarga mencakup berbagai pola relasi dan struktur keluarga 

yang tidak sehat termasuk konflik perkawinan yang tinggi, kekerasan 

dalam rumah tangga, komunikasi yang buruk, serta ketidakmampuan 

 
37 Flaherty, S., & Sadler, L. (2022). Parenting Stress Among Adolescent Mothers: An 
Integrative Literature Review. Western Journal of Nursing Research, 44, 701 - 719. 
https://doi.org/10.1177/01939459211014241.  
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keluarga menjalankan fungsi-fungsi dasarnya. Straus dan Gelles 

menemukan bahwa keluarga dengan tingkat konflik tinggi antara 

pasangan memiliki risiko lebih besar untuk terjadinya kekerasan 

terhadap anak karena stres yang tinggi, model agresi yang ditunjukkan 

orang tua, serta spillover effect dimana kemarahan atau frustrasi pada 

pasangan dialihkan kepada anak.38 

Kekerasan dalam rumah tangga atau intimate partner violence 

memiliki hubungan yang sangat kuat dengan kekerasan terhadap anak. 

Chan dalam risetnya menemukan pada 30 hingga 60 persen keluarga 

dimana terjadi kekerasan terhadap pasangan, juga terjadi kekerasan 

terhadap anak.39 Anak pada keluarga tersebut tidak hanya berisiko 

menjadi korban langsung kekerasan tetapi juga mengalami dampak 

traumatis dari menyaksikan kekerasan terhadap ibu mereka. Paparan 

terhadap kekerasan dalam rumah tangga dapat berdampak sama 

seriusnya dengan mengalami kekerasan langsung karena menciptakan 

lingkungan yang penuh ketakutan, ketidakpastian, serta mengganggu 

kemampuan orang tua terutama korban untuk memberikan 

pengasuhan yang konsisten dan responsif. 

Struktur keluarga juga berperan meskipun hubungannya dengan 

kekerasan bersifat kompleks dan sering dimediasi oleh faktor-faktor 

lain seperti kemiskinan atau stres. Keluarga dengan orang tua tunggal, 

keluarga dengan orang tua tiri, atau keluarga yang sering berganti 

struktur menghadapi risiko lebih tinggi untuk kekerasan terhadap anak. 

Anak yang tinggal dengan orang tua tunggal yang memiliki pasangan 

yang tinggal serumah menghadaki risiko delapan kali lebih tinggi 

mengalami kekerasan dibandingkan anak yang tinggal dengan kedua 

orang tua biologis. Namun ini bukan karena struktur keluarga itu 

sendiri melainkan karena faktor-faktor yang sering menyertai seperti 

tekanan ekonomi, kurangnya dukungan sosial, serta potensi konflik 

pada relasi yang kompleks. 

 
38 Straus, M., & Gelles, R. (1986). Societal Change and Change in Family Violence from 1975 
to 1985 As Revealed by Two National Surveys. Journal of Marriage and Family, 48, 113-
132. https://doi.org/10.2307/352033.  
39 Chan, K. (2011). Co-Occurrence of Intimate Partner Violence and Child Abuse in Hong 
Kong Chinese Families. Journal of Interpersonal Violence, 26, 1322 - 1342. 
https://doi.org/10.1177/0886260510369136.  
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Kemiskinan merupakan salah satu prediktor paling konsisten 

terhadap kekerasan anak yang ditemukan pada penelitian di berbagai 

negara dan konteks. Kekerasan dan penelantaran anak sangat 

terkonsentrasi pada keluarga miskin meskipun juga terjadi pada kelas 

menengah dan atas. Kemiskinan meningkatkan risiko kekerasan 

melalui berbagai mekanisme termasuk stres kronis akibat kesulitan 

memenuhi kebutuhan dasar, frustrasi dan perasaan tidak berdaya, 

kurangnya akses terhadap layanan kesehatan dan pendidikan, serta 

kondisi perumahan yang buruk dan padat yang meningkatkan konflik. 

Tingkat kemiskinan pada suatu komunitas merupakan prediktor yang 

lebih kuat terhadap tingkat kekerasan anak dibandingkan karakteristik 

individual keluarga. 

Hubungan kemiskinan dengan kekerasan anak berkisar pada 

sebuah pertanyaan apakah kemiskinan merupakan penyebab langsung 

atau hanya faktor risiko yang berinteraksi dengan faktor lain. 

Kemiskinan menciptakan kondisi material yang sangat sulit sehingga 

bahkan orang tua yang kompeten sekalipun dapat terdorong melakukan 

penelantaran atau kekerasan. Banyak keluarga miskin tetap mampu 

mengasuh anak dengan baik tanpa kekerasan melalui dukungan sosial 

yang kuat, keterampilan coping yang adaptif, serta sumber daya internal 

seperti resiliensi dan harapan. 

3. Faktor sosial-budaya (patriarki, norma sosial) 

Kekerasan terhadap anak perempuan tidak dapat dipahami 

secara komprehensif tanpa menganalisis konteks sosial-budaya yang 

lebih luas terutama sistem patriarki dan norma sosial yang 

melanggengkan ketidaksetaraan gender. Patriarki sebagai sistem sosial 

yang memberikan kekuasaan dan privilese kepada laki-laki serta 

menempatkan perempuan pada posisi subordinat menciptakan kondisi 

struktural yang memfasilitasi kekerasan terhadap perempuan dan anak 

perempuan. Ade mendefinisikan patriarki sebagai sistem struktur dan 

praktik sosial dimana laki-laki mendominasi, menindas dan 

mengeksploitasi perempuan yang beroperasi pada berbagai level dari 
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rumah tangga hingga negara.40 Sistem ini membentuk relasi kuasa yang 

timpang sejak masa kanak-kanak dimana anak perempuan diajarkan 

untuk patuh, pasif dan mengutamakan kepentingan laki-laki. 

Perdebatan tentang patriarki sebagai penyebab kekerasan 

berbasis gender melibatkan pertanyaan tentang universalitas versus 

spesifisitas budaya. Patriarki merupakan sistem universal yang ada pada 

hampir semua masyarakat dengan kekerasan sebagai mekanisme 

fundamental untuk mempertahankan dominasi laki-laki. Kritik 

terhadap universalisme ini datang dari feminis postkolonial seperti 

Mohanty yang menyebutkan bahwa patriarki beroperasi secara berbeda 

pada konteks budaya, kelas dan ras yang berbeda sehingga tidak dapat 

dipahami sebagai sistem tunggal yang homogen.41 Sintesis dari 

perspektif tersebut menghasilkan pemahaman bahwa meskipun 

subordinasi perempuan merupakan fenomena yang tersebar luas, 

manifestasi spesifiknya sangat bervariasi dan memerlukan analisis yang 

kontekstual. 

Norma sosial tentang disiplin anak merupakan faktor kultural 

yang sangat berpengaruh terhadap prevalensi kekerasan fisik dan 

psikologis terhadap anak. Pada banyak masyarakat, hukuman fisik 

dianggap bukan hanya dapat diterima tetapi bahkan perlu untuk 

mendidik anak agar patuh dan berperilaku baik. Keyakinan bahwa anak 

harus diajarkan untuk tunduk pada otoritas orang dewasa melalui cara 

apapun termasuk kekerasan mencerminkan pandangan tentang anak 

sebagai properti orang tua yang dapat diperlakukan sesuai kehendak 

orang tua. Normalisasi kekerasan pada pengasuhan menciptakan kultur 

kekerasan yang lebih luas dimana penggunaan kekuatan fisik untuk 

menyelesaikan konflik atau mencapai tujuan menjadi dapat diterima. 

Nilai budaya tentang kehormatan keluarga atau family honor dan 

rasa malu atau shame sangat mempengaruhi respons terhadap kekerasan 

terutama kekerasan seksual terhadap anak perempuan. Pada masyarakat 

 
40 Ade, N. (2021). Rethinking the Implications of the Patriarchic System of Male Dominance 
and Female Subordination in the Twenty First Century., 5, 1. https://doi.org 
/10.11648/j.ipa.20210501.11.  
41 Mohanty, C. T. (1984). Under Western eyes: Feminist scholarship and colonial discourses. 
Boundary 2, 333-358. 
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dengan kultur kehormatan yang kuat, kesucian dan moralitas seksual 

anak perempuan dipandang sebagai representasi kehormatan keluarga 

sehingga kekerasan seksual dianggap membawa aib bagi seluruh 

keluarga. Pada konteks seperti ini, keluarga sering merespons kekerasan 

seksual dengan menyalahkan korban, menutupi kejadian, atau bahkan 

melakukan kekerasan lebih lanjut terhadap korban untuk memulihkan 

kehormatan keluarga. Korban sering dipaksa menikah dengan pelaku 

atau diisolasi dari komunitas untuk mencegah penyebaran informasi 

yang memalukan. 

Konstruksi sosial tentang maskulinitas dan feminitas membentuk 

ekspektasi perilaku berbasis gender yang dapat meningkatkan risiko 

kekerasan. Konsep maskulinitas hegemonik yang dikembangkan oleh 

Adam menjelaskan bahwa laki-laki pada banyak masyarakat 

disosialisasikan untuk dominan, agresif, mengontrol emosi dan 

menunjukkan kekuasaan sebagai validasi identitas maskulin mereka.42 

Norma maskulinitas yang menekankan kontrol pada perempuan dan 

penggunaan kekerasan untuk menyelesaikan konflik berkorelasi dengan 

tingkat kekerasan terhadap pasangan dan anak yang lebih tinggi. 

Sebaliknya, anak perempuan disosialisasikan untuk pasif, nurturing, 

mengutamakan kebutuhan orang lain serta menerima subordinasi yang 

membuat mereka lebih rentan terhadap viktimisasi dan kurang mampu 

melindungi diri atau mencari bantuan. 

Stigma sosial terhadap korban kekerasan terutama kekerasan 

seksual merupakan fenomena kultural yang sangat merusak dan 

menghambat pengungkapan serta pemulihan. Stigma adalah atribut 

yang mendiskreditkan seseorang pada mata masyarakat sehingga 

mengubah identitas sosial mereka dari normal menjadi tercela. Korban 

kekerasan seksual sering mengalami stigmatisasi karena dianggap tidak 

suci, rusak atau bahkan ikut bertanggung jawab atas kekerasan yang 

dialami. Victim-blaming atau penyalahan korban merupakan 

mekanisme sosial untuk mempertahankan ideologi patriarkal dengan 

 
42 Adams, N. N. (2022). Four Distinct Cultures of Oilfield Masculinity, but Absent 
Hegemonic Masculinity: Some Multiple Masculinities Perspectives from a Remote UK 
Offshore Drilling Platform. Journal of Contemporary Ethnography, 52, 344–378. 
https://doi.org/10.1177/08912416221116658  
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cara menjaga ilusi bahwa perempuan yang berperilaku sesuai norma 

akan aman dari kekerasan, sehingga kekerasan dapat dijelaskan sebagai 

hasil dari pelanggaran korban terhadap norma bukan sebagai ekspresi 

dari ketidaksetaraan struktural. 

4. Faktor struktural (kebijakan, sistem hukum) 

Faktor struktural merujuk pada kebijakan, legislasi, sistem 

institusional dan kondisi makro-ekonomi yang membentuk konteks 

dimana kekerasan terhadap anak terjadi atau dicegah. Kualitas dan 

implementasi kerangka hukum perlindungan anak sangat menentukan 

sejauh mana negara memenuhi kewajibannya untuk melindungi anak 

dari kekerasan. Meskipun hampir semua negara telah meratifikasi 

Konvensi Hak Anak, banyak yang belum menerjemahkan komitmen 

internasional ini ke dalam legislasi domestik yang komprehensif atau 

penegakan hukum yang efektif. Kesenjangan antara komitmen 

normatif dengan implementasi aktual menciptakan impunitas bagi 

pelaku dan meninggalkan anak-anak tanpa perlindungan yang 

memadai. 

Kebijakan yang gagal melarang hukuman fisik terhadap anak 

secara eksplisit merupakan salah satu kelemahan struktural yang 

signifikan. Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa banyak negara 

telah melarang hukuman fisik pada semua setting termasuk rumah, 

sebagian besar negara masih mempertahankan legal loopholes yang 

membenarkan reasonable chastisement atau koreksi yang wajar oleh 

orang tua.43 Ketiadaan larangan legal terhadap hukuman fisik 

mengirimkan pesan bahwa tingkat tertentu dari kekerasan terhadap 

anak dapat diterima, sehingga mengaburkan batas antara disiplin yang 

sah dengan kekerasan yang dapat dihukum. Negara-negara yang telah 

mengadopsi larangan menunjukkan penurunan pada tingkat kekerasan 

terhadap anak serta perubahan pada sikap masyarakat terhadap 

penggunaan kekerasan pada pengasuhan. 

 
43 Rowland, A., Gerry, F., & Stanton, M. (2017). Physical Punishment of Children: Time to 
End the Defence of Reasonable Chastisement in the UK, USA and Australia. The 
International Journal of Children's Rights, 25, 165-195. https://doi.org/10.1163/15 
718182-02501007.  
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Sistem peradilan pidana yang tidak responsif terhadap kebutuhan 

anak korban kekerasan dapat menyebabkan viktimisasi sekunder yang 

memperparah trauma. Proses peradilan yang panjang, intimidatif dan 

mengharuskan anak memberikan kesaksian berulang kali di hadapan 

pelaku dapat sangat traumatis. Kurangnya hakim, jaksa dan pengacara 

yang terlatih menangani kasus anak, serta prosedur pembuktian yang 

rigid terutama pada kasus kekerasan seksual yang sering tidak 

meninggalkan saksi atau bukti fisik menyebabkan banyak kasus tidak 

dapat diproses atau pelaku dibebaskan. Sistem peradilan perlu 

direformasi agar lebih child-friendly dengan menyediakan ruang 

persidangan khusus, mengurangi pengulangan kesaksian, serta 

mempertimbangkan testimoni anak dengan cara yang developmentally 

appropriate. 

Keterbatasan sistem kesejahteraan dan perlindungan anak 

merupakan hambatan struktural yang serius terutama pada negara-

negara dengan sumber daya terbatas. Banyak negara tidak memiliki 

layanan perlindungan anak yang memadai termasuk mekanisme 

pelaporan yang mudah diakses, pekerja sosial yang terlatih dan 

jumlahnya cukup, shelter atau tempat perlindungan sementara yang 

aman, layanan konseling dan rehabilitasi, serta sistem foster care atau 

pengasuhan alternatif yang berkualitas. Infrastruktur perlindungan yang 

memadai, identifikasi dan intervensi dini terhadap kekerasan tidak 

dapat terjadi sehingga anak-anak tetap berada pada situasi berbahaya 

untuk waktu yang lama atau bahkan permanen. 

Ketimpangan struktural berbasis gender, kelas dan lokasi 

geografis menciptakan kerentanan diferensial terhadap kekerasan. 

Kebijakan yang gagal mengatasi diskriminasi terhadap perempuan 

seperti kesenjangan upah, akses terbatas terhadap pendidikan dan 

pekerjaan, serta ketiadaan proteksi hukum yang setara berkontribusi 

terhadap kerentanan anak perempuan. Konsep capability deprivation 

dapat digunakan untuk menjelaskan bahwa kemiskinan bukan hanya 

tentang rendahnya pendapatan tetapi ketidakmampuan untuk 

mencapai functionings yang bernilai termasuk keamanan dari 
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kekerasan.44 Anak perempuan dari keluarga miskin, area pedesaan 

terpencil, atau kelompok minoritas menghadapi interseksi berbagai 

bentuk marginalisasi yang meningkatkan risiko kekerasan sekaligus 

mengurangi akses mereka terhadap perlindungan dan keadilan. 

Korupsi dan lemahnya rule of law merupakan faktor struktural 

yang melanggengkan impunitas pelaku kekerasan terhadap anak. 

Korupsi pada sistem peradilan, kepolisian dan layanan sosial dapat 

menyebabkan kasus tidak ditangani dengan serius, bukti hilang atau 

dimanipulasi, serta pelaku dapat membeli kebebasan. Pada konteks 

dimana hukum tidak ditegakkan secara konsisten atau dapat 

dimanipulasi oleh mereka yang memiliki kekuasaan atau uang, norma 

sosial yang menentang kekerasan sulit terbentuk karena tidak ada 

konsekuensi nyata bagi pelaku. Perlindungan anak memerlukan tidak 

hanya legislasi yang baik tetapi juga institusi yang berintegritas dan 

akuntabel yang menegakkan hukum tanpa diskriminasi atau 

favoritisme. 

5. Model ekologi sosial Bronfenbrenner dalam memahami 
kekerasan 

Model ekologi sosial yang dikembangkan oleh Urie 

Bronfenbrenner menyediakan kerangka komprehensif untuk 

memahami kekerasan terhadap anak sebagai fenomena multi-level yang 

dipengaruhi oleh interaksi antara individu dengan berbagai sistem 

lingkungan di sekitarnya. Bronfenbrenner mengonseptualisasikan 

perkembangan manusia sebagai hasil dari interaksi dinamis antara 

individu dengan serangkaian sistem bersarang mulai dari yang paling 

proksimal hingga paling distal.45 Model ini menolak pendekatan 

reduksionis yang mencari penyebab tunggal kekerasan dan 

menggantinya dengan pemahaman bahwa kekerasan merupakan hasil 

dari faktor-faktor yang saling berinteraksi pada berbagai level sistem 

sosial. Belsky mengadaptasi model Bronfenbrenner untuk memahami 

 
44 Fragoso, K. (2024). Poverty as capability deprivation: Considering the relational 
approach, group-based analysis, and socio-structural lens. European Journal of Social 
Theory, 28, 247 - 263. https://doi.org/10.1177/13684310241270471.  
45 Bronfenbrenner, U. (1977). Toward an Experimental Ecology of Human Development.. 
American Psychologist, 32, 513-531. https://doi.org/10.1037/0003-066x.32.7.513.  
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kekerasan dan penelantaran anak dengan mengidentifikasi empat level 

sistem yang relevan. 

Mikrosistem merupakan level paling proksimal yang mencakup 

setting dimana anak berinteraksi langsung seperti keluarga, sekolah, 

atau kelompok sebaya. Pada level ini, kualitas relasi interpersonal, pola 

interaksi sehari-hari, serta karakteristik individu dari anak dan orang-

orang terdekatnya berperan langsung terhadap terjadinya atau 

pencegahan kekerasan. Pada level mikrosistem, faktor-faktor seperti 

kualitas attachment antara anak dengan pengasuh, gaya pengasuhan, 

konflik keluarga, serta kemampuan komunikasi dan penyelesaian 

masalah secara langsung mempengaruhi risiko kekerasan. Anak yang 

memiliki relasi aman dengan minimal satu figur dewasa yang responsif 

memiliki proteksi terhadap kekerasan bahkan ketika faktor risiko lain 

hadir. 

Mesosistem merujuk pada interkoneksi antara berbagai 

mikrosistem yang dialami anak atau hubungan antar-setting dimana 

anak berpartisipasi aktif. Contohnya adalah hubungan antara keluarga 

dengan sekolah, antara keluarga dengan layanan kesehatan, atau antara 

sekolah dengan komunitas. Kualitas komunikasi dan kolaborasi antar-

setting ini dapat memperkuat atau melemahkan perlindungan anak. 

Ketika berbagai mikrosistem bekerja secara terkoordinasi dan saling 

mendukung, anak mendapat perlindungan berlapis dimana kekerasan 

yang terjadi pada satu setting lebih mungkin terdeteksi dan diintervensi 

oleh aktor pada setting lain. Sebaliknya, fragmentasi dan isolasi antar-

setting menciptakan celah dimana kekerasan dapat berlangsung tanpa 

terdeteksi. 

Eksosistem mencakup setting dimana anak tidak berpartisipasi 

langsung tetapi keputusan atau kejadian pada level ini mempengaruhi 

kondisi pada mikrosistem anak. Tempat kerja orang tua, jaringan sosial 

keluarga, kebijakan lokal tentang layanan anak, serta ketersediaan 

sumber daya komunitas merupakan contoh eksosistem. Lingkungan 

kerja yang fleksibel dan mendukung keseimbangan kerja-keluarga 

mengurangi stres orang tua sehingga menurunkan risiko kekerasan 

terhadap anak. Sebaliknya, kondisi kerja yang eksploitatif, 
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pengangguran, atau ketiadaan jaringan dukungan sosial meningkatkan 

tekanan pada keluarga yang dapat berujung pada kekerasan. 

Makrosistem merupakan level paling distal yang mencakup nilai 

budaya, ideologi, kebijakan makro-ekonomi, serta struktur sosial yang 

lebih luas. Pada level ini, norma tentang pengasuhan anak, keyakinan 

tentang hak anak, ketidaksetaraan gender, sistem ekonomi yang 

menciptakan kemiskinan atau kesenjangan, serta prioritas kebijakan 

nasional membentuk konteks dimana semua sistem lain beroperasi. 

Perubahan berkelanjutan pada kekerasan memerlukan transformasi 

tidak hanya pada level individual atau keluarga tetapi juga pada norma 

sosial dan struktur kekuasaan pada level makro. 

Kekuatan model ekologi terletak pada kemampuannya 

menjelaskan mengapa intervensi yang hanya fokus pada satu level 

sering tidak efektif untuk mencegah kekerasan secara komprehensif. 

Pencegahan terhadap kekerasan memerlukan strategi multi-level yang 

simultan mengintervensi faktor risiko pada berbagai sistem sekaligus 

memperkuat faktor protektif. Intervensi individual seperti terapi untuk 

pelaku perlu dikombinasikan dengan penguatan keluarga, mobilisasi 

komunitas, reformasi kebijakan, serta perubahan norma sosial untuk 

menghasilkan dampak yang berkelanjutan. Model ini juga menjelaskan 

mengapa faktor risiko yang sama tidak selalu menghasilkan outcome 

yang sama karena pengaruhnya dimediasi atau dimoderasi oleh faktor 

pada level sistem lain. 

D. Kerentanan Khusus Anak Perempuan 

1. Konstruksi gender dan subordinasi perempuan 

Kerentanan anak perempuan terhadap kekerasan berakar pada 

konstruksi sosial tentang gender yang menempatkan perempuan pada 

posisi subordinat sejak masa kanak-kanak. Gender berbeda dari jenis 

kelamin biologis karena merupakan sistem makna, relasi kuasa, dan 

praktik sosial yang dikonstruksi secara kultural untuk membedakan 

maskulin dan feminin. Gender bukan atribut yang dimiliki individu 

melainkan sesuatu yang dilakukan atau di-perform melalui interaksi 

sosial yang terus-menerus. Anak-anak belajar sejak sangat dini tentang 
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apa yang diharapkan dari mereka berdasarkan jenis kelamin melalui 

proses sosialisasi yang kompleks melibatkan keluarga, sekolah, media, 

dan institusi sosial lainnya. Konstruksi gender ini tidak netral melainkan 

hierarkis dimana maskulinitas dikaitkan dengan kekuatan, rasionalitas, 

dan dominasi sementara feminitas diasosiasikan dengan kelemahan, 

emosionalitas, dan ketundukan. 

Subordinasi perempuan merupakan sistem sosial yang 

menempatkan perempuan pada posisi lebih rendah dibandingkan laki-

laki pada berbagai aspek kehidupan termasuk akses terhadap sumber 

daya, kekuasaan, pengambilan keputusan, serta nilai sosial yang 

dilekatkan pada aktivitas dan peran mereka. Gram mengembangkan 

konsep patriarchal bargain untuk menjelaskan bagaimana perempuan 

menegosiasikan posisi mereka pada sistem patriarkal dengan menerima 

subordinasi pada satu area untuk mendapatkan keamanan atau privilese 

terbatas pada area lain.46 Anak perempuan disosialisasikan untuk 

menerima subordinasi ini sebagai sesuatu yang natural atau bahkan 

diinginkan melalui berbagai mekanisme termasuk pemberian reward 

untuk perilaku feminin yang patuh dan punishment untuk perilaku yang 

dianggap tidak pantas bagi perempuan. 

erdebatan mengenai asal-usul subordinasi perempuan berpusat 

pada pertanyaan mendasar apakah ketidaksetaraan gender merupakan 

fenomena yang bersifat universal atau justru spesifik pada konteks 

budaya tertentu. Karwati berpendapat bahwa subordinasi perempuan 

cenderung bersifat universal, karena dapat ditemukan di hampir semua 

masyarakat, meskipun hadir dalam bentuk dan tingkat yang berbeda-

beda.47 Menurutnya, akar subordinasi tersebut terletak pada konstruksi 

simbolik yang mengaitkan perempuan dengan alam (nature) melalui 

fungsi reproduksi, sementara laki-laki diasosiasikan dengan budaya 

 
46 Gram, L., Skordis-Worrall, J., Mannell, J., Manandhar, D., Saville, N., & Morrison, J. (2018). 
Revisiting the patriarchal bargain: The intergenerational power dynamics of household 
money management in rural Nepal. World Development, 112, 193 - 204. 
https://doi.org/10.1016/j.worlddev.2018.08.002.  
47 Karwati, L. (2020). Menolak subordinasi gender berdasarkan pentingnya peran 
perempuan dalam pembangunan nasional menjelang bonus demografi 2035. Jendela PLS: 
Jurnal Cendekiawan Ilmiah Pendidikan Luar Sekolah, 5(2), 122–130. 
https://doi.org/10.37058/jpls.v5i2.2713  
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(culture). Dikotomi ini membentuk hierarki nilai yang menempatkan 

perempuan pada posisi yang lebih rendah. 

Proses pembentukan identitas gender pada anak perempuan 

sangat dipengaruhi oleh pesan-pesan eksplisit dan implisit tentang nilai 

dan peran perempuan pada masyarakat. Anak perempuan 

mengembangkan identitas gender melalui identifikasi dengan ibu yang 

sering berada pada posisi subordinat, sehingga internalisasi peran 

gender juga sekaligus internalisasi subordinasi. Anak-anak sudah 

menunjukkan pemahaman tentang stereotip gender sejak usia dua 

hingga tiga tahun dan aktif menggunakan kategori gender untuk 

memahami dunia sosial. Anak perempuan belajar bahwa mereka 

diharapkan untuk nurturing, kooperatif, tidak agresif, serta 

mengutamakan kebutuhan orang lain di atas kebutuhan sendiri. 

Objektifikasi perempuan (sexual objectification) merupakan bagian 

dari konstruksi gender yang meningkatkan kerentanan anak perempuan 

terhadap kekerasan seksual. Dalam budaya hiperseksual, perempuan 

dipandang sebagai objek visual yang dinilai berdasarkan penampilan 

dan daya tarik seksual, dan pola ini ditanamkan sejak masa kanak-kanak 

melalui pesan sosial yang menekankan nilai diri pada aspek fisik. Proses 

tersebut mendorong terbentuknya objektifikasi diri (self-objectification), 

yakni ketika anak perempuan mengadopsi sudut pandang pengamat 

terhadap tubuhnya sendiri, yang bahkan telah muncul sejak usia 

delapan tahun dan berkorelasi dengan rasa malu terhadap tubuh serta 

gangguan perilaku makan. 

Subordinasi perempuan menciptakan kondisi struktural yang 

memfasilitasi kekerasan melalui normalisasi kontrol laki-laki terhadap 

perempuan. kekerasan merupakan salah satu sumber daya yang 

digunakan untuk mempertahankan hegemoni maskulin ketika bentuk-

bentuk dominasi lainnya tidak mencukupi. Anak perempuan yang 

disosialisasikan untuk pasif, tidak asertif, dan selalu mengalah 

menghadapi kesulitan untuk melindungi diri atau menolak perlakuan 

yang tidak diinginkan. Normalisasi subordinasi perempuan membuat 

batas antara perilaku yang dapat diterima dengan kekerasan menjadi 

kabur, sehingga banyak bentuk kontrol dan dominasi tidak dikenali 

sebagai kekerasan baik oleh pelaku maupun korban bahkan masyarakat. 
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2. Nilai budaya tentang anak perempuan 

Nilai budaya tentang anak perempuan pada berbagai masyarakat 

mencerminkan dan memperkuat subordinasi perempuan yang dimulai 

sejak masa kanak-kanak bahkan sebelum kelahiran. Preferensi anak 

laki-laki atau son preference merupakan fenomena yang tersebar luas pada 

banyak budaya terutama pada masyarakat Asia dan Timur Tengah 

dimana anak laki-laki dianggap lebih bernilai secara ekonomi, sosial dan 

kultural. Preferensi ini berakar pada sistem patrilineal dimana nama 

keluarga dan warisan diteruskan melalui garis laki-laki, ekspektasi 

bahwa anak laki-laki akan merawat orang tua di usia tua, serta nilai sosial 

dan religius yang lebih tinggi dilekatkan pada kelahiran anak laki-laki. 

Manifestasi ekstrem dari preferensi ini adalah praktik aborsi selektif 

berdasarkan jenis kelamin dan infantisida perempuan yang 

menyebabkan jutaan anak perempuan tidak pernah lahir atau dibunuh 

segera setelah lahir. 

Diskriminasi berbasis gender pada alokasi sumber daya keluarga 

merupakan bentuk penelantaran terhadap anak perempuan yang terjadi 

pada masyarakat dengan preferensi anak laki-laki yang kuat. Anak 

perempuan pada keluarga miskin dengan sumber daya terbatas sering 

mendapat porsi makanan lebih sedikit, prioritas lebih rendah untuk 

perawatan kesehatan ketika sakit, serta akses terbatas terhadap 

pendidikan dibandingkan saudara laki-laki mereka. Pada beberapa 

wilayah dengan preferensi anak laki-laki sangat tinggi, tingkat kematian 

anak perempuan secara signifikan lebih tinggi dibandingkan anak laki-

laki terutama setelah kelahiran anak pertama atau kedua yang berjenis 

kelamin perempuan. 

Konstruksi budaya mengenai kesucian dan kehormatan anak 

perempuan membentuk mekanisme kontrol sosial yang ketat terhadap 

tubuh dan seksualitas mereka sejak usia dini. Kesucian seksual kerap 

diposisikan sebagai simbol kehormatan keluarga, sehingga pelanggaran 

terhadap norma tersebut, termasuk yang terjadi akibat kekerasan 

seksual yang dipersepsikan sebagai aib kolektif. Kondisi ini melahirkan 

praktik pengawasan berlebihan, pembatasan mobilitas, serta 

normalisasi solusi ekstrem seperti pernikahan paksa atau tindakan 

kekerasan demi menjaga kehormatan keluarga. 
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Rendahnya nilai ekonomi anak perempuan dalam beberapa 

konteks budaya sebagaimana disampaikan Arafat dkk, juga turut 

memperkuat kerentanan. Anak perempuan sering dipandang sebagai 

beban ekonomi karena dianggap tidak memberikan keuntungan jangka 

panjang bagi keluarga asal, terutama dalam sistem sosial yang 

menempatkan mereka sebagai anggota keluarga pihak suami setelah 

menikah.48 Persepsi ini mendorong praktik perkawinan dini dan 

rendahnya investasi pada pendidikan serta kesehatan anak perempuan 

dibandingkan anak laki-laki. 

Upaya transformasi nilai budaya yang merugikan anak 

perempuan menuntut pendekatan yang sensitif terhadap konteks lokal 

namun tetap berlandaskan prinsip hak asasi anak. Perubahan yang 

berkelanjutan cenderung lebih efektif ketika tumbuh dari dalam 

komunitas melalui dialog kritis dan refleksi kolektif mengenai dampak 

praktik budaya terhadap kesejahteraan anak. Pendekatan berbasis 

komunitas memungkinkan peninjauan ulang norma sosial secara 

partisipatif, sehingga nilai-nilai budaya yang dijunjung dapat selaras 

dengan perlindungan dan pemenuhan hak anak perempuan. 

3. Keterbatasan akses dan mobilitas 

Pembatasan pergerakan anak perempuan merupakan bentuk 

kontrol sosial yang berakar pada norma gender serta kekhawatiran 

terhadap keamanan dan kesucian mereka. Sejak usia dini, anak 

perempuan kerap mengalami larangan untuk bergerak bebas, bermain 

di ruang publik, atau berpartisipasi dalam aktivitas tertentu, terutama 

ketika memasuki masa pubertas. Meskipun pembatasan ini sering 

dibenarkan sebagai upaya perlindungan, dalam praktiknya hal tersebut 

justru mempersempit ruang sosial anak perempuan dan meningkatkan 

kerentanan mereka dengan membatasi akses terhadap pendidikan, 

layanan kesehatan, serta kesempatan pengembangan diri. 

 
48 Arafat, A., Ahmad, N., & Ismail, S. (2021). Socio-Cultural Gender Norms and Economic 
Barriers in The Context of Rural High School Girls’ Dropout in Bangladesh: A Qualitative 
Study. Malaysian Journal of Social Sciences and Humanities (MJSSH). 
https://doi.org/10.47405/mjssh.v6i8.962.  
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Ketimpangan gender juga tampak jelas dalam akses terhadap 

pendidikan formal, khususnya pada komunitas miskin dan marginal. 

Anak perempuan lebih rentan mengalami putus sekolah akibat tekanan 

ekonomi keluarga, kekhawatiran keamanan, pernikahan dini, beban 

pekerjaan domestik, serta norma budaya yang memandang pendidikan 

tinggi sebagai hal yang tidak esensial bagi perempuan. Padahal, 

pendidikan anak perempuan memiliki dampak jangka panjang yang 

signifikan terhadap kesejahteraan keluarga dan masyarakat, meskipun 

manfaat ini sering terabaikan ketika keluarga menghadapi kebutuhan 

ekonomi jangka pendek. 

Beban kerja domestik yang tidak proporsional juga semakin 

membatasi waktu, energi, dan kesehatan fisik maupun mental anak 

perempuan. Tanggung jawab rumah tangga yang berlebihan 

mengurangi kesempatan mereka untuk belajar, bermain, dan 

berinteraksi sosial, sekaligus menghambat akses terhadap layanan 

kesehatan, termasuk kesehatan reproduksi. Keterbatasan mobilitas dan 

minimnya informasi mengenai tubuh serta kesehatan reproduksi 

meningkatkan kerentanan anak perempuan terhadap kekerasan dan 

eksploitasi, serta menghilangkan hak mereka atas masa kanak-kanak 

yang aman dan bermakna. 

4. Ekspektasi sosial dan peran gender 

Ekspektasi sosial terhadap anak perempuan dibentuk sejak usia 

dini melalui sosialisasi gender yang menanamkan perilaku dan peran 

yang dianggap sesuai dengan feminitas. Anak perempuan diajarkan 

untuk bersikap lembut, penurut, mengutamakan relasi, serta menekan 

ekspresi kemarahan dan ambisi pribadi.49 Proses ini mendorong 

orientasi pada kepedulian terhadap orang lain, namun sering kali 

mengorbankan otonomi, kebutuhan diri, dan kemampuan untuk 

menegaskan kepentingan pribadi secara sehat. 

Tekanan untuk menyesuaikan diri dengan norma feminitas kerap 

menimbulkan konflik internal, terutama ketika minat, temperamen, 

 
49 Solbes-Canales, I., Valverde-Montesino, S., & Herranz-Hernández, P. (2020). Socialization 
of Gender Stereotypes Related to Attributes and Professions Among Young Spanish School-
Aged Children. Frontiers in Psychology, 11. https://doi.org/10.3389/fpsyg.2020.00609.  
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atau aspirasi anak perempuan tidak sejalan dengan ekspektasi sosial. 

Memasuki masa remaja, banyak anak perempuan mengalami 

penurunan kepercayaan diri dan kecenderungan untuk menyensor 

pendapat serta emosi demi penerimaan sosial. Sosialisasi yang 

menekankan peran domestik dan reproduktif sebagai takdir alami 

perempuan juga membatasi cakrawala aspirasi mereka, karena sejak 

kecil anak perempuan dipersiapkan terutama untuk peran pengasuhan 

dan pekerjaan rumah tangga, sementara peluang pengembangan 

kepemimpinan dan keterampilan publik menjadi lebih terbatas. 

Penekanan berlebihan pada penampilan fisik dan daya tarik 

seksual mengajarkan anak perempuan bahwa nilai diri mereka 

ditentukan oleh bagaimana tubuh mereka dinilai oleh orang lain. 

Seksualisasi dini mendorong objektifikasi diri, rasa malu terhadap 

tubuh, serta kerentanan terhadap masalah kesehatan mental dan 

eksploitasi. Meskipun demikian, anak perempuan bukanlah penerima 

pasif dari ekspektasi gender, melainkan aktor yang berupaya 

menegosiasikan atau meresistensi norma tersebut. Namun kemampuan 

untuk melakukan resistensi sangat dibatasi oleh struktur kekuasaan 

yang timpang, sehingga pilihan-pilihan yang tersedia sering kali 

mengandung risiko dan biaya sosial yang tinggi. 

5. Interseksionalitas: persinggungan gender, kelas, dan lokasi 
geografis 

Konsep interseksionalitas yang dikembangkan oleh Luiz 

menyediakan kerangka menarik untuk memahami bagaimana berbagai 

sistem penindasan berinteraksi menciptakan pengalaman kerentanan 

yang kompleks. Luiz berargumen bahwa pengalaman perempuan kulit 

hitam terhadap diskriminasi tidak dapat dipahami hanya melalui lensa 

gender atau ras secara terpisah, melainkan melalui interaksi kedua 

sistem tersebut yang menghasilkan bentuk penindasan yang distinktif.50 

Aplikasi konsep ini pada kekerasan terhadap anak perempuan 

mengungkap bahwa gender bukan satu-satunya faktor yang 

membentuk kerentanan, melainkan bersinggungan dengan kelas sosial, 

 
50 Luiz, J., & Terziev, V. (2022). Axes and fluidity of oppression in the workplace: 
Intersectionality of race, gender, and sexuality. Organization, 31, 295 - 315. 
https://doi.org/10.1177/13505084221098252.  
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lokasi geografis, etnisitas, disabilitas, serta identitas lain yang 

menciptakan konfigurasi risiko dan perlindungan yang berbeda-beda 

bagi setiap anak perempuan. 

Kelas sosial berinteraksi dengan gender yang menciptakan 

kerentanan bagi anak perempuan dari keluarga miskin atau kelas 

pekerja. Kemiskinan memperparah dampak diskriminasi gender karena 

membatasi akses terhadap sumber daya yang dapat memberikan 

perlindungan seperti pendidikan berkualitas, layanan kesehatan, 

perumahan yang layak, serta sistem pendukung sosial. Anak perempuan 

miskin menghadapi risiko lebih tinggi untuk putus sekolah, dipaksa 

menikah dini, diperdagangkan untuk eksploitasi seksual atau kerja 

paksa, serta mengalami kekerasan tanpa akses terhadap layanan 

perlindungan atau keadilan. Interseksi gender dan kelas menciptakan 

pengalaman marginalitas yang tidak dapat direduksi menjadi 

penjumlahan dari dua bentuk penindasan terpisah melainkan 

menghasilkan kondisi yang kualitatif berbeda. 

Lokasi geografis baik urban versus rural maupun regional 

membentuk konteks spesifik dimana kerentanan anak perempuan 

termanifestasi. Anak perempuan pada area pedesaan atau terpencil 

sering menghadapi akses lebih terbatas terhadap pendidikan, layanan 

kesehatan, informasi tentang hak-hak mereka, serta mekanisme 

perlindungan hukum dibandingkan mereka yang tinggal di perkotaan. 

Kepatuhan (Adherence) terhadap norma gender tradisional juga 

cenderung lebih kuat pada komunitas rural yang dapat membatasi 

mobilitas dan peluang anak perempuan secara lebih ketat. Sedangkan 

anak perempuan urban terutama dari keluarga miskin menghadapi 

risiko seperti eksploitasi seksual komersial, perdagangan manusia, serta 

kekerasan berbasis teknologi yang memerlukan akses internet. 

Etnisitas dan status minoritas menambah lapisan kerentanan 

tambahan ketika berinteraksi dengan gender dan faktor lain. Anak 

perempuan dari kelompok etnis minoritas atau masyarakat adat sering 

menghadapi diskriminasi berlapis baik dari masyarakat dominan 

maupun kadang dari komunitas mereka sendiri yang mempertahankan 

praktik tradisional yang merugikan perempuan. Sistem penindasan 

berbasis ras, kelas, gender, dan seksualitas beroperasi tidak secara 
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terpisah melainkan sebagai sistem yang saling mengunci. Anak 

perempuan pada posisi interseksi berbagai bentuk marginalisasi 

menghadapi hambatan berlipat untuk mengakses perlindungan, 

keadilan, serta kesempatan untuk mengembangkan potensi mereka. 

Disabilitas sebagai dimensi interseksional menciptakan 

kerentanan ekstrem terhadap kekerasan yang sering tidak terlihat 

karena marginalisasi ganda. Anak perempuan penyandang disabilitas 

menghadapi risiko tiga hingga empat kali lebih tinggi mengalami 

kekerasan seksual dibandingkan anak perempuan tanpa disabilitas. 

Perempuan penyandang disabilitas mengalami normate coercion atau 

tekanan untuk menyesuaikan diri dengan standar tubuh normal yang 

tidak mungkin mereka capai, sekaligus dianggap aseksual atau 

sebaliknya hiperseksual yang dapat dieksploitasi tanpa konsekuensi. 

Isolasi sosial, ketergantungan pada pengasuh, komunikasi yang 

terbatas, serta persepsi bahwa mereka tidak akan dipercaya membuat 

anak perempuan penyandang disabilitas sangat rentan terhadap 

kekerasan berulang tanpa kemampuan untuk mencari bantuan. 

E. Dampak Jangka Pendek dan Jangka Panjang 

1. Dampak fisik dan kesehatan 

Kekerasan fisik terhadap anak dapat menyebabkan cedera akut 

mulai dari memar, luka lecet, luka bakar, patah tulang, cedera kepala, 

hingga kerusakan organ internal yang dapat berakibat fatal. Adeloye 

dkk, menemukan bahwa kekerasan merupakan salah satu penyebab 

utama kematian pada anak usia di bawah empat tahun setelah 

kecelakaan.51 Cedera berulang akibat kekerasan kronis dapat 

menyebabkan disabilitas permanen seperti gangguan penglihatan atau 

pendengaran, kerusakan neurologis, serta keterlambatan pertumbuhan 

fisik. Kekerasan seksual menimbulkan trauma fisik pada area genital 

atau anal, risiko penyakit menular seksual termasuk HIV/AIDS, serta 

 
51 Adeloye, D., Bowman, K., Chan, K., Patel, S., Campbell, H., & Rudan, I. (2018). Global and 
regional child deaths due to injuries: an assessment of the evidence. Journal of Global 
Health, 8. https://doi.org/10.7189/jogh.08.021104.  
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kehamilan tidak diinginkan pada remaja perempuan yang membawa 

risiko kesehatan maternal dan infant yang tinggi. 

Dampak kesehatan jangka panjang dari kekerasan masa kanak-

kanak telah didokumentasikan secara ekstensif melalui studi Adverse 

Childhood Experiences yang dilakukan oleh Zarse dkk. Penelitian ini 

menemukan hubungan dosis-respons antara jumlah pengalaman 

traumatis pada masa kanak-kanak dengan berbagai kondisi kesehatan 

kronis pada masa dewasa termasuk penyakit jantung, diabetes, obesitas, 

kanker, serta penyakit paru obstruktif kronis.52 Mekanisme biologis 

yang mendasari hubungan ini melibatkan toxic stress atau stres toksik 

yang mengubah perkembangan otak, sistem imun, sistem metabolik, 

serta respons inflamasi. Anak yang mengalami kekerasan juga 

cenderung mengadopsi perilaku kesehatan berisiko seperti merokok, 

penyalahgunaan alkohol atau narkoba, perilaku seksual berisiko, serta 

kurang aktivitas fisik yang berkontribusi terhadap masalah kesehatan 

jangka panjang. 

2. Dampak psikologis 

Gangguan stres pascatrauma merupakan salah satu dampak 

psikologis paling umum dari kekerasan terhadap anak yang mencakup 

gejala intrusi seperti flashback dan mimpi buruk, penghindaran 

terhadap stimulus yang mengingatkan pada trauma, perubahan negatif 

pada kognisi dan mood, serta hiperarousal atau kewaspadaan 

berlebihan. Alisic dkk, melalui meta-analisis menemukan bahwa sekitar 

16 persen anak yang mengalami trauma mengembangkan gangguan 

stres pascatrauma. Anak yang mengalami kekerasan interpersonal 

terutama dari pengasuh memiliki risiko lebih tinggi mengembangkan 

gangguan stres pascatrauma kompleks yang mencakup gangguan 

 
52 Zarse, E., Neff, M., Yoder, R., Hulvershorn, L., Chambers, J., Chambers, R., & Schumacher, 
U. (2019). The adverse childhood experiences questionnaire: Two decades of research on 
childhood trauma as a primary cause of adult mental illness, addiction, and medical 
diseases. Cogent Medicine, 6. https://doi.org/10.1080/2331205x.2019.1581447.  
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regulasi emosi, dissosiasi, serta gangguan pada identitas dan relasi yang 

lebih pervasif dibandingkan gangguan stres pascatrauma klasik.53 

Depresi dan gangguan kecemasan juga sangat prevalens pada 

anak korban kekerasan dengan dampak yang dapat bertahan hingga 

masa dewasa. Anak yang mengalami kekerasan atau penelantaran 

memiliki risiko dua kali lebih tinggi mengalami depresi mayor pada 

masa dewasa. Perasaan tidak berharga, rasa bersalah atau malu yang 

berlebihan, putus asa, serta kehilangan minat pada aktivitas yang 

sebelumnya dinikmati merupakan manifestasi umum dari depresi 

pascatrauma. Gangguan kecemasan dapat berupa kecemasan umum, 

fobia sosial, gangguan panik, atau gangguan kecemasan separasi yang 

mengganggu fungsi sehari-hari anak. Beberapa anak mengembangkan 

perilaku melukai diri sendiri atau self-injury sebagai cara maladaptif untuk 

mengatasi emosi yang tidak tertahankan atau untuk merasakan kontrol 

saat merasa sangat tidak berdaya. 

Gangguan pada pembentukan identitas dan harga diri merupakan 

dampak yang sangat merusak terutama pada anak yang mengalami 

kekerasan dari figur attachment. Anak yang mengalami kekerasan 

kronis sering mengembangkan core belief negatif tentang diri sendiri 

sebagai tidak berharga, rusak, atau tidak layak dicintai. Internalisasi 

pesan negatif dari pelaku serta pengalaman objektifikasi dan 

pelanggaran terhadap tubuh mereka mengganggu pembentukan sense 

of self yang koheren dan positif. Shame atau rasa malu yang mendalam 

sering menjadi emosi dominan yang membentuk identitas korban, 

berbeda dari guilt yang berkaitan dengan perilaku spesifik, shame 

berkaitan dengan perasaan bahwa seluruh diri mereka adalah buruk 

atau cacat yang dapat menghambat pemulihan dan perkembangan 

sehat. 

3. Dampak akademik dan kognitif 

Kekerasan terhadap anak berdampak negatif terhadap fungsi 

kognitif dan prestasi akademik melalui berbagai mekanisme biologis 

 
53 Alisic, E., Jongmans, M., Van Wesel, F., & Kleber, R. (2011). Building child trauma theory 
from longitudinal studies: a meta-analysis.. Clinical psychology review, 31 5, 736-47 . 
https://doi.org/10.1016/j.cpr.2011.03.001.  



 

50 | Perspektif Psikologis, Sosial, dan Spiritual 

dan psikologis. Paparan kekerasan kronis dapat mengganggu 

perkembangan korteks prefrontal yang bertanggung jawab terhadap 

fungsi eksekutif seperti perhatian, memori kerja, perencanaan, serta 

kontrol impuls. Gerin dkk, menemukan bahwa anak yang mengalami 

kekerasan menunjukkan volume korteks prefrontal dan hipokampus 

yang lebih kecil serta gangguan pada konektivitas antar-region otak 

yang berakibat pada defisit kognitif.54 Anak-anak ini sering mengalami 

kesulitan berkonsentrasi, mudah teralihkan perhatian, kesulitan 

mengingat informasi, serta lambat dalam memproses informasi yang 

menghambat pembelajaran akademik mereka. 

Performa akademik anak korban kekerasan umumnya lebih 

rendah dibandingkan teman sebaya mereka yang tidak mengalami 

kekerasan. Anak yang mengalami kekerasan memiliki nilai ujian lebih 

rendah, tingkat absensi lebih tinggi, serta risiko lebih besar untuk tidak 

naik kelas atau putus sekolah. Trauma mengganggu kemampuan anak 

untuk engage pada proses pembelajaran karena sistem saraf mereka 

berada pada kondisi hyperarousal atau hypoarousal yang tidak kondusif 

untuk belajar. Anak yang terus-menerus waspada terhadap ancaman 

tidak dapat mengalokasikan sumber daya kognitif untuk tugas-tugas 

akademik, sementara anak yang mengalami dissociasi atau mati rasa 

emosional sering terlihat absent meskipun hadir secara fisik. 

Gangguan bahasa dan komunikasi juga dapat muncul terutama 

pada anak yang mengalami kekerasan atau penelantaran pada tahun-

tahun awal kehidupan. Anak yang mengalami kekerasan menunjukkan 

keterlambatan pada perkembangan bahasa ekspresif dan reseptif yang 

dapat bertahan hingga usia sekolah. Kurangnya interaksi verbal yang 

responsif dan stimulasi kognitif akibat penelantaran menghambat 

akuisisi bahasa yang merupakan fondasi untuk pembelajaran literasi dan 

numerasi. Kesulitan komunikasi ini kemudian mempersulit anak untuk 

mengekspresikan kebutuhan atau emosi mereka, memahami instruksi 

guru, serta berinteraksi dengan teman sebaya yang semakin 

memperdalam isolasi sosialnya. 

 
54 Gerin, M., Viding, E., Herringa, R., Russell, J., & McCrory, E. (2023). A systematic review 
of childhood maltreatment and resting state functional connectivity. Developmental 
Cognitive Neuroscience, 64. https://doi.org/10.1016/j.dcn.2023.101322.  
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4. Dampak sosial dan relasional 

Kekerasan terutama yang dilakukan oleh figur kelekatan 

mengganggu kemampuan anak untuk membentuk relasi interpersonal 

yang sehat dan saling percaya. Attachment theory yang dikembangkan 

oleh Granqvist menjelaskan bahwa pengalaman awal dengan pengasuh 

membentuk internal working model tentang diri sendiri dan orang lain 

yang mempengaruhi relasi sepanjang kehidupan.55 Anak yang 

mengalami kekerasan dari pengasuh sering mengembangkan pola 

kelekatan tidak aman seperti anxious-ambivalent dimana mereka sangat 

membutuhkan kedekatan namun takut ditolak, avoidant dimana 

mereka menghindari kedekatan emosional, atau disorganized yang 

paling problematik karena tidak memiliki strategi konsisten untuk 

mencari kenyamanan saat distress. 

Kesulitan pada relasi teman sebaya merupakan dampak sosial 

yang sering dialami anak korban kekerasan. Anak yang mengalami 

kekerasan lebih mungkin ditolak oleh teman sebaya, memiliki lebih 

sedikit teman dekat, serta mengalami kesulitan mempertahankan 

persahabatan. Beberapa anak korban kekerasan menunjukkan perilaku 

agresif atau mengganggu yang membuat teman sebaya menghindari 

mereka, sementara yang lain sangat menarik diri atau pasif sehingga 

tidak terlihat atau dianggap tidak menarik sebagai teman. Kurangnya 

keterampilan sosial, kesulitan membaca isyarat sosial, serta ekspektasi 

negatif tentang relasi yang dibentuk dari pengalaman dengan pengasuh 

yang abusive menghambat kemampuan mereka untuk navigasi 

kompleksitas dunia sosial anak-anak. 

Risiko reviktimisasi atau mengalami kekerasan berulang pada 

relasi selanjutnya merupakan pola yang sering ditemukan pada korban 

kekerasan masa kanak-kanak. Perempuan yang mengalami kekerasan 

seksual pada masa kanak-kanak memiliki risiko dua hingga tiga kali 

lebih tinggi mengalami kekerasan seksual atau kekerasan pasangan 

intim pada masa dewasa. Mekanisme yang menjelaskan reviktimisasi 

mencakup normalisasi kekerasan sehingga tidak mengenali tanda 

 
55 Granqvist, P., & Duschinsky, R. (2021). Attachment Theory and Research. Oxford 
Research Encyclopedia of Psychology. https://doi.org/10.1093/acrefore/97801902 
36557.013.51.  
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bahaya pada relasi, kesulitan menetapkan batasan atau berkata tidak, 

serta miskomunikasi pada situasi sosial yang membuat mereka lebih 

rentan.  

Kekerasan terhadap anak memicu rangkaian kerugian ekonomi 

yang berkembang sejak usia dini hingga masa dewasa. Gangguan pada 

proses belajar sering berujung pada putus sekolah atau capaian 

akademik rendah, sehingga kesempatan memperoleh pendidikan 

lanjutan dan pekerjaan layak menyempit. Hambatan awal tersebut 

berpengaruh pada produktivitas serta pendapatan sepanjang masa 

kerja. Perbedaan penghasilan yang muncul tidak bersifat sementara, 

melainkan terus melebar seiring waktu, membentuk pola ketimpangan 

ekonomi yang sulit dipulihkan. 

Dampak ekonomi juga muncul melalui gangguan kesehatan fisik 

dan mental yang berlanjut hingga usia dewasa. Kondisi tersebut 

meningkatkan kebutuhan layanan kesehatan serta dukungan sosial yang 

berulang. Ketidakmampuan bekerja secara optimal, absensi, dan 

keterbatasan fungsi turut menurunkan kapasitas produktif. Perhitungan 

biaya seumur hidup satu kasus mencakup layanan kesehatan, 

perlindungan anak, pendidikan khusus, peradilan pidana, serta 

penurunan kualitas hidup. Jika digabungkan secara tahunan, beban 

ekonomi ini menekan anggaran publik dan mempersempit ruang 

pemenuhan kebutuhan sosial lain. 

Rantai dampak kekerasan masa kanak-kanak berlanjut melalui 

penguatan kemiskinan lintas generasi. Risiko kehamilan usia remaja, 

putus sekolah, relasi tidak sehat, serta kesulitan ekonomi berkelanjutan 

meningkat, terutama pada anak perempuan. Pola tersebut 

memperbesar kemungkinan kekerasan terulang pada generasi 

berikutnya. Hambatan pendidikan, kesehatan, dan jaringan sosial 

mengunci keterbatasan peluang hidup. Upaya pencegahan serta 

penanganan terarah berperan memperluas kesempatan ekonomi 

keluarga sekaligus memperbaiki kesejahteraan masyarakat jangka 

panjang. 
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5. Siklus kekerasan antar-generasi 

Pengalaman kekerasan pada masa kanak-kanak berkaitan dengan 

peningkatan risiko terjadinya kekerasan pada relasi keluarga berikutnya. 

Individu yang pernah menjadi korban memiliki peluang lebih besar 

melakukan kekerasan terhadap pasangan atau anak. Risiko ini tidak 

bersifat pasti, karena sebagian korban tidak mengulangi pola tersebut. 

Meski demikian, proporsi transmisi yang mencapai sekitar sepertiga 

jauh melampaui tingkat kekerasan populasi umum. Riwayat viktimisasi 

tetap berperan sebagai faktor risiko kuat yang membentuk kerentanan 

perilaku. 

Proses terjadinya transmisi kekerasan melibatkan interaksi faktor 

biologis, psikologis, dan sosial yang saling memengaruhi. Paparan 

kekerasan pada masa kanak-kanak membentuk pemahaman perilaku 

melalui proses belajar dari figur signifikan. Kekerasan dapat 

dipersepsikan sebagai cara wajar menyelesaikan konflik atau 

mendisiplinkan anak. Gangguan kelekatan juga memengaruhi 

kemampuan pengasuhan responsif. Proses ini dimediasi oleh penilaian 

kognitif individu terhadap pengalaman masa lalu, sehingga hasil 

akhirnya berbeda pada setiap orang. 

Pemutusan siklus kekerasan bergantung pada keberadaan faktor 

protektif sepanjang perjalanan hidup korban. Relasi suportif dengan 

orang dewasa, akses pada bantuan psikologis, serta pasangan yang 

memberikan dukungan berperan besar membantu pemulihan. 

Kemampuan memahami dan mengolah pengalaman masa lalu secara 

reflektif memperkuat kapasitas pengasuhan yang sehat. Temuan ini 

menunjukkan bahwa transmisi kekerasan dapat dicegah melalui 

dukungan sosial, pendampingan psikologis, serta peluang membangun 

relasi aman yang berkelanjutan. 
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